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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI FRAKSI N-HEKSAN EKSTRAK
BUNGA KENANGA (CANANGA ODORATA), DAN IMPLEMENTASINYA
DALAM PEMBELAJARAN BIOTEKNOLOGI

Ercelyny Tifana Br Ginting
Universitas Sanata Dharma
2023

Bioteknologi adalah pemanfaatan organisme hidup untuk menghasilkan produk
yang bermanfaat. Salah satu pemanfaatan bioteknologi dari bunga kenanga dapat
digunakan sebagai antibakteri. Bakteri Escherichia coli diketahui memiliki
resistensi terhadap beberapa antibakteri. Apabila terjadi infeksi yang disebabkan
oleh bakteri tersebut akan sulit untuk disembuhkan. Oleh karena itu, perlu
pengembangan bioteknologi pada pengembangan antibakteri baru. Bioteknologi
merupakan materi Kimia yang baru yang terdapat dalam kurikulum Merdeka kelas
X. Guru mengalami hambatan dalam menyampaikan materi dikarenakan belum
adanya bahan ajar yang dikembangkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dikembangkan bahan ajar berupa modul praktikum untuk membantu
meningkatkan pemahaman peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah (1)
mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan yang terbentuk dari ekstrak
bunga kenanga terhadap Escherichia coli; (2) menghasilkan modul praktikum
yang valid. Pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Filtrat yang diperoleh dipisahkan dengan rotatory evaporator.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah: (1) hasil uji aktivitas antibakteri
dari fraksi n-heksan ekstrak bunga kenanga terhadap bakteri Escherichia coli,
pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% berturut-turut adalah 3 mm, 10 mm, dan
23 mm; (2) modul praktikum isolasi, karakterisasi senyawa tanin dari ekstrak
bunga kenanga yang di kembangkan memiliki nilai rata-rata validitas sebesar 90%
dari segi kelayakan isi, bahasa, dan tampilan. Oleh karena itu, produk berupa
panduan praktikum layak digunakan sebagai panduan terhadap pembelajaran
praktikum yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bioteknologi.

Kata kunci: Bunga kenanga, Escherichia coli, Antibakteri
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF N-HEXANE FRACTION OF
KENANGA (CANANGA ODORATA) FLOWER EXTRACT, AND ITS
IMPLEMENTATION IN BIOTECHNOLOGY LEARNING

Ercelyny Tifana Br Ginting
Sanata Dharma University
2023

Biotechnology is the utilization of living organisms to produce useful products.
One of the biotechnology utilizations of kenanga flower can be used as an
antibacterial. Escherichia coli bacteria are known to have resistance to several
antibacterials. If there is an infection caused by these bacteria, it will be difficult
to cure. Therefore, it is necessary to develop biotechnology in the development of
new antibacterials. Biotechnology is a new chemistry material contained in the
class X Merdeka curriculum. Teachers experience obstacles in delivering material
because there is no teaching material developed. Therefore, in this study, teaching
materials in the form of practicum modules were developed to help improve
students' understanding. The objectives of this study were (1) to determine the
antibacterial activity of the n-hexane fraction formed from kenanga flower extract
against Escherichia coli; (2) to produce a valid practicum module. This study
used maceration extraction method with 70% ethanol solvent. The filtrate
obtained was separated by rotatory evaporator. The results obtained in the study
were: (1) the results of the antibacterial activity test of the n-hexane fraction of
kenanga flower extract against Escherichia coli bacteria, at a concentration of
25%, 50%, and 100% were 3 mm, 10 mm, and 23 mm, respectively; (2) the
practicum module for isolation, characterization of tannin compounds from
kenanga flower extract developed has an average validity value of 90% in terms
of content, language, and appearance. Therefore, the product in the form of a
practicum guide is suitable for use as a guide to practicum learning that can be
implemented in biotechnology learning.

Keywords: Ylang ylang flower, Escherichia coli, Antibacterial.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas yang melimpah, dengan
potensi besar untuk dikembangkan dalam bidang kesehatan dan ilmu
pengetahuan lainnya. Sumber daya alam yang melimpah memberikan
peluang yang besar untuk pengembangan di berbagai bidang, terutama di
bidang kesehatan dan ilmu pengetahuan. Saat ini, berbagai jenis bahan
alami, terutama tumbuhan obat, telah digunakan secara luas oleh berbagai
lapisan masyarakat di seluruh dunia, baik di negara-negara berkembang
maupun negara-negara maju. Sebanyak 80% penduduk negara-negara
berkembang telah mengandalkan pengobatan tradisional, dan 85% dari
pengobatan tradisional tersebut melibatkan pemanfaatan berbagai jenis
tumbuhan (Gana, 2008).

Suatu tanaman obat tradisional banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia yaitu bunga kenanga. Bunga kenanga merupakan
jenis tumbuhan berbunga dan dibudidayakan di Indonesia. Bunga kenanga
identik dengan warna kuning dan banyak terdapat di negara sekitar
Samudra Hindia, termasuk Indonesia. Aroma bunga yang dikenal dengan
nama ylang ylang memiliki aroma campuran antara wangi buah dan wangi

bunga.
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Bunga kenanga memiliki khasiat sebagai obat penyakit kulit, asma,
anti nyamuk, antibakteri, dan antioksidan (Dusturia, 2017). Kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, tanin, dan saponin
yang terdapat dalam tanaman bunga kenanga memberikan kemampuan
untuk melawan oksidasi dan bakteri, sehingga tanaman ini memiliki efek
antioksidan dan antibakteri (Khoiri, 2009). Tanaman kenanga memiliki
potensi sebagai bahan dalam pengobatan tradisional. Ekstrak dari bunga
kenanga memiliki sifat-sifat seperti antioksidan, antimikroba, antibiofilm,
antiinflamasi, mengurangi vektor penyakit, membantu mengatur diabetes,
menghambat kesuburan, dan mengurangi produksi melanin pada kulit
(Nyoman & Wahyu, 2017). Oleh karena itu, bunga kenanga dapat
memberikan berbagai manfaat untuk kesehatan, seperti: mengurangi
tingkat stress dan kecemasan, menurunkan tekanan darah, mencegah dan
mengobati penyakit kulit, antibakteri, antioksidan, asma, gejala malaria,
sebagai antiseptik, mengatasi gangguan saluran pencernaan, mengobati
asam urat (Sumarni, 2008).

Bunga kenanga ialah tumbuhan yang memiliki potensi sebagai bahan
utama dalam produksi obat dan produk kosmetika alami. Sebagai contoh,
bunga kenanga adalah salah satu tanaman yang memiliki beragam
kegunaan dalam mengatasi berbagai macam penyakit, misalnya
pengobatan asma. Selain itu, bunga kenanga juga dapat digunakan sebagai

antinyamuk, antioksidan, dan antibakteri (Sumarmi, 2008).
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Antibakteri merupakan senyawa yang digunakan untuk menghambat
atau menghentikan pertumbuhan bakteri, seperti yang dijelaskan oleh
(Asri, 2019). Penghambatan pertumbuhan bakteri sering kali melibatkan
senyawa-senyawa aktif yang ditemukan di dalam tumbuhan itu sendiri.
Metode ekstraksi sering digunakan untuk mengeluarkan senyawa-senyawa
aktif yang terdapat jaringan tanaman.

Ekstraksi merupakan suatu teknik pemisahan bahan-bahan aktif dari
jaringan tumbuhan atau hewan dengan menggunakan pelarut yang sesuai
dengan senyawa yang akan dipisahkan (Susanty dan Bachdim, 2016).
Salah satu teknik ekstraksi yang dapat digunakan adalah metode maserasi.
Maserasi untuk mengambil senyawa-senyawa seperti flavonoid, tanin, dan
saponin (Rahmawatiani et al., 2020). Proses maserasi dilakukan dengan
menempatkan serbuk tanaman bersama dengan pelarut yang cocok ke
dalam sebuah wadah yang kedap udara, dan kemudian disimpan pada suhu
ruangan. Hasil ekstraksi dipengaruhi oleh pemilihan pelarut (Nikmatul,
2016). Pelarut yang dipilih dalam proses ekstraksi harus sesuai dengan
senyawa yang dipisahkan karena dapat mempengaruhi efisiensi senyawa
yang dihasilkan (Widarta, 2013).

Dalam eksperimen ini, digunakan pelarut berupa etanol. Etanol
memiliki kapabilitas dalam melarutkan beragam jenis senyawa aktif,
termasuk yang bersifat polar maupun nonpolar (Rahmawati, 2016). Pelarut
yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah etanol 70%, pelarut ini

mengandung 30% air, yang bersifat polar serta terbukti dapat menarik
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lebih banyak senyawa daripada etanol 96% dan terdapat gugus hidrofil
yang bersifat polar (Djubaedah, 1986).

Bakteri Escherichia coli adalah jenis bakteri gram negatif yang dapat
hidup dalam kondisi anaerob fakultatif. Bakteri ini terdapat dalam usus
besar manusia. Escherichia coli tidak menghasilkan spora, sensitif
terhadap lingkungan asam, dan memiliki kemampuan bergerak
menggunakan flagel yang tersebar di permukaan sel, dan beberapa
jenisnya memiliki lapisan kapsul (Jawetz, 1996).

Escherichia coli, diketahui resisten terhadap beberapa antibiotik.
Bakteri ini resisten terhadap antibiotik amoxicillin. Selain Escherichia
coli, beberapa bakteri patogen seperti, Kebsiella, St.epidermidis, dan St.
aureus mempunyai resisten tinggi terhadap amoxicillin (Fenty & Syafada,
2013). Antibakteri ini juga resisten terhadap antibiotik kloramfenikol yang
berasal dari air rumah tangga (Sasongko, 2014). Beberapa penelitian yang
lain melaporkan bahwa Escherichia coli juga resisten terhadap berbagai
jenis antibiotik yang lain seperti ampicillin, ko-trimoksazol, dan
kloramfenikol (Suparmanto, 2005). Escherichia coli banyak ditemukan
dalam usus manusia yang berperan sebagai proses pengeluaran zat sisa
pada saluran pencernaan dan dapat menginfeksi usus sehingga
menimbulkan diare (Magani et al., 2020). Oleh karena itu, dalam
pengobatan infeksi yang disebabkan terhadap bakteri Escherichia coli
harus menggunakan antibakteri yang sesuai.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru SMA

Negeri 11 Yogyakarta, pelaksanaan kurikulum Merdeka mendorong
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peserta didik untuk memiliki proses berpikir yang kritis dan inovatif.
Peserta didik diarahkan untuk belajar secara mandiri, berwawasan global
yang mendukung materi pembelajaran kimia. Selain itu, materi
bioteknologi merupakan materi baru dan masih ada kendala dalam
menerapkan materi pembelajaran tersebut agar berjalan dengan maksimal.
Penyajian materi bioteknologi masih sedikit, dan belum adanya
penyediaan bahan ajar atau media ajar berupa panduan praktikum yang
dapat mendukung pembelajaran praktikum materi bioteknologi. Oleh
karena itu, diperlukan modul pembelajaran ataupun praktikum yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran Bioteknologi. Bioteknologi adalah
ilmu pengetahuan dan teknologi terapan yang memanfaatkan organisme
hidup untuk menghasilkan barang atau jasa yang dapat dimanfaatkan
manusia.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti
melakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan
dari ekstrak bunga kenanga. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji
aktivitas antibakteri dari frakksi n-heksan dari ekstrak bunga kenanga.
Kegiatan dalam penelitian ini, selanjutnya dikembangkan menjadi modul
praktikum yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
Bioteknologi pada Kurikulum Merdeka.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
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1.3

1.4

Bagaimana aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan dari ekstrak
bunga kenanga terhadap bakteri Escherichia coli?

Bagaimana tingkat validitas modul praktikum isolasi, karakterisasi
senyawa tanin dari ekstrak bunga kenanga yang dihasilkan?

Batasan Masalah

Bunga kenanga yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga
kenanga berwarna kuning dan segar.

Konsentrasi dari fraksi n-heksan ekstrak bunga kenanga pada uji
aktivitas antibakteri dibatasi pada konsentrasi 25%-100%.

Pelarut yang digunakan dalam proses maserasi adalah etanol 70%.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1,

1.5

Mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan yang terbentuk
dari ekstrak bunga kenanga terhadap bakteri Escherichia coli.
Menghasilkan modul praktikum yang valid.

Manfaat Penelitian

Pada penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoretis ataupun secara praktis bagi pihak-pihak berkepentingan sebagai

berikut:

1.5.1 Manfaat Teoretis

Secara konseptual, diharapkan bahwa ini dapat berkontribusi untuk

memperluas pemahaman tentang manfaat bunga kenanga dan juga

menghasilkan pengetahuan ilmiah yang lebih mendalam tentang potensi
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kekayaan lokal tumbuhan obat di Indonesia. Selain itu, informasi ini
berpotensi menjadi referensi penting dalam pengembangan pengetahuan
mengenai aktivitas antibakteri yang terdapat dalam bunga kenanga.
1.5.2 Manfaat Praktis
1.5.2.1 Bagi Peneliti

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan
keuntungan bagi mahasiswa dan peserta didik apabila ingin melakukan
percobaan atau dalam mengidentifikasi dan isolasi senyawa fitokimia yang
terkandung pada di dalam bunga kenanga dan tumbuhan lain serta
mengaplikasikan eksperimen menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT)
sesuai dengan pengembangan kurikulum merdeka pada pelajaran kimia.
1.5.2.2 Bagi Sekolah

Hasil penelitian yang diperoleh dapat diterapkan pada proses
pembelajaran peserta didik secara sederhana dan diharapkan dapat
memberikan informasi terhadap aktivitas senyawa tanin dari ekstrak bunga
kenanga sebagai antibakteri yang dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Bunga Kenanga

Bunga kenanga identik dengan warna kuning dan banyak terdapat di
ngara sekitar Samudra Hindia, termasuk Indonesia. Bunga kenanga yang
ditanam dapat dikelompokkan menjadi dua varietas utama, yakni cananga
dan ylang-ylang. Perbedaan antara kedua jenis kenanga ini tampak pada
pola percabangan. Pada cananga, cabangnya tumbuh tegak lurus,
sementara pada ylang-ylang, cabangnya tumbuh menggantung dan tidak
memiliki postur tegak, serta daunnya cenderung lebih kecil. Asal usul
Cananga dan ylang-ylang memiliki perbedaan. Cananga merupakan
bunga yang berasal dari Indonesia, sementara ylang-ylang berasal di
Filipina (Ratnasari, 2014).

Klasifikasi tanaman kenanga menurut Sumarmi, (2008) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Family : Annonaceae
Genus : Cananga

Spesies : Cananga Odorata
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Gambar 1. Tanaman Bunga Kenanga (Cananga odorata)

Tumbuhan kenanga merupakan salah satu jenis tanaman yang
mengalami pertumbuhan yang cepat. Jika dibiarkan tanpa pengendalian,
tanaman ini mampu meningkatkan ketinggiannya hingga lima meter setiap
tahunnya. Selain itu, tanaman kenanga memiliki potensi untuk mencapai
ketinggian maksimal sekitar 12 meter. Bentuk batang tanaman ini awalnya
tumbuh dengan garis lurus dan memiliki kayu yang rentan patah pada
masa muda. Namun, seiring waktu berjalan, batangnya akan mengeras dan
menjadi lebih kokoh saat bertambah usianya. Ukuran batang pohon
kenanga termasuk besar dengan diameter antara 0,1 hingga 0,7 meter saat
usia pohon mencapai puluhan tahun.

Daun tanaman kenanga memiliki warna hijau dan karakteristik fisik
yang lembut serta berkilau. Daun-daun ini memiliki bentuk meruncing di
ujungnya dan permukaannya agak bergelombang. Tanaman kenanga
tumbuh menjulur dan memanjang, dan bunga-bunganya memiliki enam
kelopak yang sempit. Warna bunganya adalah kuning kehijauan dengan

dominasi warna kuning, meskipun beberapa di antaranya cenderung



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10

berwarna hijau muda. Bentuk bunga hampir menyerupai bintang laut bau
bunganya sangat harum, sehingga sering dimanfaatkan untuk
menghasilkan minyak dan wewangian. Tanaman bunga ini tumbuh subur
di wilayah tropis karena berasal dari Asia Tenggara. Bunga kenanga
biasanya tumbuh di dataran rendah sekitar 120 meter di atas permukaan
laut atau di daerah dengan suhu antara 25 hingga 30°C.

Bunga kenanga ialah tumbuhan memiliki potensi sebagai bahan
utama dalam produksi obat dan produk kosmetika alami. Sebagai contoh,
bunga kenanga adalah salah satu tanaman yang memiliki beragam
kegunaan dalam mengatasi berbagai macam penyakit. Beberapa
pengobatan yang dapat dilakukan dengan menggunakan bunga kenanga
antara lain penyakit asma, antinyamuk, antioksidan, serta antibakteri
(Sumarmi, 2008).

2.1.2 Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstrak adalah zat kental yang dihasilkan melalui metode ekstraksi
senyawa-senyawa aktif dari tumbuhan atau hewan. Proses ini
menggunakan pelarut yang sesuai. Setelah itu, semua pelarut dihilangkan
melalui penguapan, dan sisa massa atau serbuk yang tersisa diolah sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan (Depkes, 2000). Ekstraksi adalah
metode di mana zat kimia yang larut diambil dan terpisah dari komponen
yang tidak larut melalui penggunaan pelarut cair. Senyawa-senyawa aktif
yang terdapat dalam tanaman dan hewan mengandung alkaloid, flavonoid,
fenol, dan lainnya. Sebelum memisahkan senyawa aktif, sebaiknya peneliti

memahami karakteristik senyawa aktif yang dipisahkan. Selanjutnya
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peneliti mampu untuk memilih pelarut yang sesuai (Depkes, 2000). Pada
proses ekstraksi, pelarut akan menembus material padat dari hewan atau
tumbuhan dan akan larutkan senyawa-senyawa yang sejalan dalam
polaritas dengan pelarut yang digunakan (Tiwari, 2011). Salah satu metode
ekstraksi yaitu maserasi.
2.1.3 Metode Ekstraksi dengan Maserasi

Metode ekstraksi pada suhu rendah berarti tidak melibatkan
pemanasan agar senyawa yang ada dalam sampel tidak mengalami
kerusakan. Metode ekstraksi pada suhu rendah, yakni maserasi
(Tri Puji & Fernanda, 2019). Maserasi merupakan salah satu teknik
ekstraksi yang tidak memerlukan pemanasan. Proses maserasi merujuk
pada metode ekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut, yang
melibatkan beberapa pengadukan atau pengocokan berulang pada suhu
ruangan.

Kelebihan proses ekstraksi melalui maserasi adalah langkah dan
peralatan sederhana. Namun, kelemahannya terletak pada waktu yang
dibutuhkan yang cenderung lebih lama, konsumsi pelarut yang cukup
besar, dan hasil ekstraksi yang kurang sempurna (Ditjen, 2000). Proses
maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut
atau cairan penyaring. Cairan yang disaring ini akan menembus membran
sel dan masuk ke rongga sel yang mengandung bahan aktif. Bahan aktif
akan larut karena perbedaan konsentrasi larutan yang lebih kental akan

mendorongnya keluar. Proses ini terjadi berulang-ulang hingga tercapai
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titik kesetimbangan konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel

(Sudarwati & Fernanda, 2019).

2.1.4 Pelarut

Pelarut merupakan substansi yang digunakan sebagai medium untuk
melarutkan zat lain. Keberhasilan dalam mengidentifikasi senyawa
biologis aktif dari tumbuhan sangat bergantung pada jenis pelarut yang
diterapkan dalam proses ekstraksi. Kualitas pelarut yang cocok untuk
ekstraksi meliputi sifat-sifat seperti rendahnya toksisitas pelarut,
kemampuan untuk menguap pada suhu rendah, kecepatan dalam
mengekstraksi komponen senyawa, kemampuan untuk mengawetkan, dan
penghindaran dari dampak yang biasanya ditimbulkan oleh ekstrak
tradisional (Tiwari, 2011). Seleksi pelarut juga terrgantung pada senyawa
yang ingin diisolasi. Beberapa hal yang mempengaruhi pilihan pelarut
meliputi jumlah senyawa yang diinginkan untuk diekstraksi, kecepatan
ekstraksi, variasi senyawa yang akan diambil, dampak toksisitas pelarut,
dan risiko kesehatan yang terkait dengan  penggunaan  pelarut
(Tiwari, 2011). Beberapa pelarut yang digunakan di dalam prosedur
ekstraksi antara lain:
2.1.4.1 Air

Air berperan sebagai pelarut yang sering digunakan secara luas,
terutama dalam ekstraksi produk dari tumbuhan yang memiliki sifat
antimikroba. Meskipun penggunaan air sebagai pelarut telah menjadi
bagian dari pengobatan tradisional, tetapi ekstraksi bahan tumbuhan

dengan pelarut organik telah terbukti menghasilkan konsistensi aktivitas
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antimikroba yang lebih baik daripada ekstraksi dengan air. Air dapat
melarutkan senyawa flavonoid, walaupun air sendiri tidak menunjukkan
aktivitas antimikroba. Senyawa fenolat yang larut dalam air juga
menunjukkan karakteristik sebagai senyawa antioksidan (Tiwari, 2011).
2.1.4.2 Etanol

Etanol banyak digunakan untuk mengekstraksi beberapa senyawa
aktif dalam tanaman maupun hewan. Etanol mampu menembus membran
sel secara lebih efisien. Selain itu, etanol juga berperan dalam mengekstrak
komponen intraseluler dari tumbuhan (Tiwari, 2011).
2.1.4.3 N-heksana

N-heksana berperan sebagai pelarut dalam mengisolasi ekstrak
sebelum dilakukan pemisahan. N-heksana mempunyai karakterisasi sangat
tidak polar, volatil, mempunyai bau khas. Berat molekul heksana memiliki
nilai 86,2 gram/mol, dan memiliki rentang titik leleh antara -94,3 hingga
-95,3°C. Pada tekanan 760 mmHg, n-heksana memiliki titik didih yang
berkisar antara 66 hingga 71°C (Daintith, 1994).
2.1.4.4 Etil Asetat

Etil asetat berperan sebagai eluen dalam pemisahan dengan
krromatografi lapis tipis. Etil asetat adalah jenis pelarut dengan sifat
semipolar. Senyawa ini merupakan ester dari etanol dan asam asetat. Etil
asetat memiliki kemampuan secara khusus menarik senyawa yang
memiliki karakteristik semipolar, seperti  fenol dan terpenoid

(Kumar, 2011).
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2.1.5 Uji Fitokimia

Dari beberapa penelitian disebutkan bahwa tanaman ini mengandung
banyak senyawa kimia seperti flavonoid, tanin, saponin, dan fenol.
Berdasarkan hal ini menjadi sangat penting untuk mengetahui kandungan
fitokimia tanaman ini. Uji kandungan kimia dilakukan melalui analisis
kualitatif. Uji fitokimia adalah metode pengujian awal untuk menentukan
kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman sehingga dapat
digunakan sebagai obat dalam penyembuhan berbagai penyakit. Analisis
fitokimia merupakan bagian dari ilmu yang mempelajari metode atau cara
analisis kandungan kimia yang telah terdapat dalam tumbuhan atau hewan
secara keseluruhan atau bagian bagiannya, termasuk cara isolasi atau
pemisahannya.

Uji fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang
belum tampak melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat
memisahkan antara bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokimia
tertentu. Uji fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu
penelitian fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti.
Metode uji fitokimia adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi
(Kristiani et al., 2008). Uji fitokimia serbuk simplisia dan sampel dalam
bentuk basah meliputi pemeriksaan kandungan senyawa alkaloid,

flavonoid, steroid, tanin, dan saponin (Harborne, 1987).
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2.1.6 Senyawa Tanin

Tanin merupakan istilah umum yang digunakan untuk merujuk pada
sekelompok substansi fenolik polimer yang memiliki kemampuan untuk
mengendapkan kulit atau menggumpalkan gelatin dalam cairan. Senyawa
tanin tersebar hampir di seluruh bagian tanaman, meliputi kulit kayu,

daun, buah, serta akar (Hagerman, 1998).

Gambar 2. Struktur inti tanin (Robinson, 1995)

Dalam hal struktural, tanin adalah suatu senyawa fenolik yang
memiliki bobot molekul yang besar, terdiri dari rangkaian gugus hidroksil
serta beberapa gugus terkait seperti gugus karboksil. Hal ini
memungkinkan terbentuknya kompleks yang kokoh dan efektif antara
tanin dengan protein dan beberapa molekul besar lainnya. Tanin diketahui
senyawa metabolit sekunder aktif yang memiliki beragam manfaat,
termasuk sebagai agen antidiare, antibakteri, dan antioksidan. Tanin
merupakan unsur organik yang sangat kompleks, yang terdiri dari senyawa
fenolik yang sulit untuk dipisahkan serta memiliki sifat pengendapan
protein dari larutan dan kemampuan berinteraksi dengan protein-protein
tersebut (Desmiaty, 2008).

2.1.7 Pemisahan dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Kromatografi dipengaruhi oleh perbedaan distribusi komponen

antara dua fase, yakni fase diam dengan luas permukaan dan fase bergerak
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terdiri dari zat cair yang mengalir melalui fase diam. Setelah proses
pemisahan, komponen-komponen akan keluar dari kolom pada waktu yang
berbeda. Komponen yang memiliki ikatan yang lebih kuat dengan kolom
akan mengalir lebih lambat dibandingkan dengan komponen yang
memiliki ikatan yang lebih lemah atau bahkan yang tidak berikatan dengan
kolom sama sekali (Sastrohamidjojo, 1991). Kromatografi lapis tipis
merupakan teknik pemisahan dalam bidang fitokimia yang menggunakan
bahan berbutir sebagai fase diam, ditempatkan pada substrat seperti plat
gelas, logam, atau lapisan yang sesuai. Campuran yang akan dipisahkan
dalam bentuk larutan diletakkan sebagai bercak atau pita awal pada plat
tersebut. Plat ditempatkan di dalam sebuah wadah tertutup yang berisi
larutan pengembang yang sesuai sebagai fase gerak. Proses pemisahan
terjadi ketika pergerakan kapiler selama fase pengembangan, dan akhirnya
senyawa-senyawa yang tak berwarna dapat terlihat (Sudarmadji, 1996).
Senyawa yang telah dipisahkan pada lapisan tipis dapat diidentifikasi
dengan menggunakan nilai Rf, meskipun nilai Rf pada lapisan tipis kurang
akurat  dibandingkan dengan  kertas  (Sastrohamidjojo,  1991)

mendefinisikan harga R sebagai berikut:

Harga Rf = Jarak yang ditempuh senyawa

Jarak yang ditempuh pelarut

Kromatografi lapis tipis dapat digunakan secara kualitatif dan preparatif.
Tujuan penggunaan KLT secara kualitatif adalah untuk menganalisis
senyawa-senyawa organik dalam jumlah terbatas, menentukan pelarut
optimal untuk pemisahan melalui KLT preparatif atau kromatografi

kolom, serta mengidentifikasi komponen-komponen dalam campuran
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dengan metode ini membandingkan struktur mereka dengan senyawa yang
telah diketahui sebelumnya.
2.1.8 ldentifikasi dengan Lampu UV

Lampu UV digunakan untuk mengidentifikasi jenis senyawa tanin
adanya gugus hidroksil fenol bebas pada inti tanin bisa diidentifikasi
melalui penambahan reagen ke dalam sampel dan perubahan posisi puncak
penyerapan yang muncul. Langkah ini akan digunakan untuk mengamati
senyawa organik yang terpapar di atas pelat KLT setelah ditempatkan di
dalam ruangan tertutup. Tidak hanya itu, cahaya ultraviolet juga mampu
mengidentifikasi sejumlah senyawa yang terlihat dalam sampel larutan.
Jenis sampel larutan ini dapat bervariasi, termasuk hasil ekstraksi
tumbuhan.

2.1.9 Identifikasi dengan Spektrofotometer Fourier Transform InfraRed
(FTIR)

Analisis spektroskopi, spektrum radiasi elektromagnetik digunakan
untuk melihat interaksi spesies kimia dengan radiasi elektromagnetik
terjadi. Dasar dari analisis spektroskopi melibatkan interaksi antara radiasi
dan spesies kimia. Rentang spektroskopi inframerah (infrared
spectroscopy, IR) berkisar antara 12800 hingga 10 cm™, atau panjang
gelombang 0,78 hingga 1000 um. Rentang yang paling umum digunakan
dalam berbagai tujuan praktis adalah 4000 hingga 690 cm™ (2,5 hingga
1,5 um), yang sering disebut sebagai daerah IR tengah (Khopkar, 1990).
Penggunaan utama dari spektroskopi inframerah adalah untuk

mengidentifikasi senyawa organik, karena spektrumnya yang kompleks
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dengan banyak puncak. Spektrum inframerah memiliki karakteristik fisik
yang unik, sehingga kemungkinan adanya kesamaan spektrum antara
senyawa yang berbeda sangatlah kecil (Hayati, 2007). Spektrofotometer
IR dispersi memanfaatkan prisma (grating) sebagai perangkat pemisah
radiasi, sementara spektrofotometer FTIR mengandalkan interferometer
yang dikontrol secara otomatis olen komputer. Spektrofotometer FTIR
bisa diterapkan untuk analisis baik secara kualitatif maupun kuantitatif
(Hayati, 2007).
2.1.10 Bakteri

Asal-usul nama bakteri berasal dari istilah "Bakterion” dalam bahasa
Yunani yang merujuk pada bentuk tongkat atau batang. Saat ini, istilah ini
digunakan untuk merujuk kepada sekelompok mikroorganisme uniseluler
yang tidak memiliki Klorofil, berkembang biak melalui pembelahan diri,
dan karena ukurannya yang sangat kecil, hanya dapat diamati melalui
mikroskop (Dwijiseputro, 1990). Bakteri merupakan mikroorganisme
uniseluler yang berkembang dengan cara pembelahan aseksual ukuran
bakteri sangat bervariasi baik dalam penampang maupun panjangnya.
Bakteri dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni gram positif dan
gram negatif, berdasarkan respon mereka terhadap pewarnaan gram.
Perbedaan antara bakteri gram positif dan gram negatif terletak pada
perbedaan komposisi dinding sel. Bakteri gram positif memiliki dinding
sel yang utamanya terdiri dari beberapa lapisan peptidoglikan yang
membentuk struktur tebal dan kokoh. Kekuatan dinding sel ini

memberikan resistensi terhadap lisis osmotik, dan ketebalan dinding sel ini
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pada bakteri gram positif memungkinkan mereka menjadi lebih tahan
terhadap perubahan osmotik (Jawetz, 1996).
2.1.10.1 Escherichia Coli

Escherichia Coli adalah bakteri gram negatif yang memiliki
morfologi berupa batang pendek dengan panjang sekitar 2 pum, diameter
0,7 um, dan lebar 0,4 pum (Jawetz, 1996). Bakteri ini tidak membentuk
spora, tidak tahan asam, sebagian besar bergerak dalam flagel peritrikus
(tersebar merata diseluruh permukaan sel dan beberapa strain memiliki
kapsul). Escherichia Coli memiliki karakteristik patogen, sehingga
memiliki potensi untuk menyebabkan beberapa penyakit pada manusia,
termasuk di antaranya infeksi usus primer (seperti diare pada anak) serta
infeksi saluran kemih. Bakteri ini sering dijumpai dalam saluran
pencernaan manusia dan memiliki habitat yang meliputi tanah, lingkungan
akuatik, makanan, serta dalam air seni dan tinja.
2.1.10.2 Antibiotik Pembanding

Antibiotik yang dijadikan sebagai acuan adalah amoxicillin.
Antibiotik adalah jenis obat yang paling sering dipakai untuk mengobati
infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Amoxicillin adalah salah satu
antibiotik semisintetik dari kelompok penicillin yang memiliki cincin -
laktam, yang mempunyai kemampuan antibakteri karena dapat merusak
mikroorganisme yang sensitif terhadapnya. Antibiotik amoxicillin juga
diterapkan dalam terapi pneumonia serta berbagai kondisi penyakit
lainnya, termasuk infeksi bakteri pada telinga, tenggorokan, kulit, saluran

kemih, dan darah (Sofyani, C, M., 2018).
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2.1.11 Uji Aktivitas Antibakteri

Senyawa antibakteri adalah zat yang dimanfaatkan untuk mengatur
perkembangan bakteri yang memiliki dampak negatif. Tujuan dari
pengembangan mikroorganisme patogen adalah untuk menghambat
penyebaran penyakit dan infeksi. Tujuan evaluasi aktivitas antibakteri
adalah untuk memahami serta mengukur potensi substansi yang diduga
memiliki kemampuan sebagai agen antibakteri terhadap bakteri
(Jawetz et al., 2001). Metode uji aktivitas antibakteri dijelaskan sebagai
berikut:
2.1.11.1 Metode Difusi

Metode difusi cakram digunakan untuk menguji aktivitas agen
antimikroba di mana cakram yang telah ditambahkan dengan agen
antimikroba ditempatkan di atas permukaan media agar yang sebelumnya
telah dikultur dengan mikroorganisme. Zona transparan yang terbentuk
menunjukkan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen
antimikroba yang berada pada cakram dan menyebar melalui media agar
(Pratiwi, 2008). Metode difusi dimanfaatkan untuk mengukur aktivitas
agen antimikroba. Agen antimikroba ditempatkan di atas media agar yang
telah dikultur dengan mikroorganisme uji, sehingga agen antimikroba akan
tersebar secara difusi di media agar tersebut digunakan. Daerah yang
menjadi bening pada permukaan media agar menunjukkan penghambatan
pertumbuhan mikroorganisme oleh zat antimikroba. Metode difusi yang

dilakukan dalam uji aktivitas antibakteri yakni dengan cara sumuran.
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Dalam metode ini, medium agar yang telah dikultur dengan
mikroorganisme uji dibuat lubang dengan menggunakan silinder porselen
berdiameter sekitar 8-10 mm. Setelah itu, agen antimikroba dimasukkan ke
dalam lubang tersebut. Difusi agen antimikroba akan terjadi di dalam
medium agar dan mengakibatkan penghambatan  pertumbuhan
mikroorganisme. Metode sumuran memiliki kelebihan yaitu lebih mudah
mengukur zona hambat yang terbentuk, sedangkan, kekurangannya tidak
diketahui secara pasti penghambat bakterisid dan bakteriostatik, karena
beberapa faktor yang mempengaruhinya diantaranya ketebalan media, dan
laju difusi bahan bakteri (Haryati et al., 2017).

2.1.12 Materi Bioteknologi

Bioteknologi berasal dari kata biologi yang berarti organisme hidup
dan teknologi. Jadi, bioteknologi adalah pemanfaatan seluruh atau
sebagian organisme hidup untuk menghasilkan atau memodifikasi produk
yang bermanfaat, melalui prinsip atau teknologi tertentu. Bioteknologi
juga dapat dipahami sebagai ilmu pengetahuan dan teknologi terapan yang
memanfaatkan organisme hidup untuk menghasilkan barang atau jasa yang
dapat digunakan oleh manusia. Capaian pembelajaran materi bioteknologi,
peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal nasional atau global terkait
pemahaman keanekaragaman mahluk hidup dan perannya, bakteri dan
perannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi
antar komponen serta perubahan lingkungan. Bioteknologi mendukung

implementasi proses kimia hijau yang lebih ramah lingkungan,
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mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia
(Rahmatunnisa, 2023).
2.2 Penelitian Relevan

Menurut penelitian yang dilakukan Dusturia et al., (2016), Bunga
kenanga mempunyai potensi untuk menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus melalui metode konvensional, yaitu melalui
ekstraksi sari bunga. Dalam penelitian ini, kemampuan antibakteri dari
bunga kenanga diekstrak menggunakan dua metode, yaitu perasan dan
rebusan, dengan menggunakan berbagai konsentrasi: 12,5%, 25%, 50%,
dan 100%. Kontrol positif menggunakan tetrasiklin 12,5%, sementara
kontrol negatif menggunakan air steril. Efek antibakteri dari bunga
kenanga yang diekstrak melalui kedua metode tersebut menunjukkan
perbedaan. Ini dapat diamati dari zona hambat yang terbentuk pada media
uji dengan menggunakan desain percobaan acak lengkap (RAL) yang
diulang tiga kali. Hasil analisis One-Way menunjukkan bahwa pada
perasan bunga kenanga, nilai F hitung adalah 4,953 dengan nilai
signifikansi 0,011. Namun, pada rebusan bunga kenanga, tidak diperoleh
nilai F hitung yang signifikan. Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa perasan bunga kenanga lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dibandingkan dengan merebus bunga
kenanga.

Menurut penelitian Anggia et al., (2017), Isolasi minyak atsiri dari
bunga kenanga telah dilakukan dengan membandingkan hasil rendemen

antara metode hidrodestilasi konvensional dan metode hidrodestilasi
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menggunakan microwave. Minyak atsiri yang diperoleh dari dua metode
tersebut telah diuji untuk aktivitas antibakteri dan antioksidan. Penelitian
ini melibatkan proses isolasi minyak atsiri dari tumbuhan Cananga
odorata. Proses isolasi dilakukan menggunakan metode hidrodestilasi
konvensional dan metode hidrodestilasi menggunakan microwave.
Kondisi optimal pada metode konvensional adalah selama 4 jam,
sementara pada metode microwave adalah suhu 100°C, waktu 40 menit,
dan daya 600 W. Hasil isolasi menunjukkan rendemen yang lebih tinggi
(1,08%) dibandingkan dengan metode konvensional (0,62%). Ini
merupakan hasil dari proses isolasi minyak atsiri dari tumbuhan Cananga
odorata.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ferdiana et al., (2019) Tujuan
penelitian ini adalah untuk menginvestigasi potensi efek antibakteri dari
ekstrak dan fraksi daun kedondong (Spondias Dulcis Parkinson) terhadap
bakteri S. aureus dan E. coli. Uji aktivitas antibakteri dilakukan
menggunakan metode difusi agar sumuran dengan mengukur diameter
zona bening yang terbentuk. Selain itu, parameter lain yang dianalisis
meliputi penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak
dan fraksi, serta perbandingan nilai kesetaraan fraksi terbaik dengan
amoxicillin sebagai pembanding. Hasil dari penelitian mengindikasikan
bahwa ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air yang berasal dari
daun kedondong menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.
aureus dan E. coli. Meskipun demikian, fraksi n-heksan tidak

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap kedua jenis bakteri
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yang diujikan. KHM dari ekstrak terhadap S. aureus adalah 3%, sementara
terhadap E. coli adalah 1%. Fraksi etil asetat menunjukkan KHM sebesar
1% terhadap S. aureus dan 0,25% terhadap E. coli. Fraksi air
menunjukkan KHM sebesar 3% terhadap kedua jenis bakteri. Selanjutnya,
hasil penelitian juga menunjukkan kesetaraan antara fraksi etil asetat
dengan antibiotik amoxicillin. Dalam hal bakteri S. aureus, 1 mg fraksi etil
asetat dari daun kedondong setara dengan 3,155 x 10 mg amoxicillin.
Sementara itu, dalam kasus bakteri E. coli, 1 mg fraksi etil asetat dari daun
kedondong setara dengan 0,049 mg amoxicillin.

Penelitian Lubis, (2021), tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menilai efek antibakteri dari ekstrak etanol bunga kenanga terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis dan juga untuk mengidentifikasi
berbagai kelompok senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak tersebut. Metode penelitian ini melibatkan langkah-langkah seperti
persiapan bahan mentah, analisis fitokimia, pembuatan sediaan deodorant,
serta pengujian aktivitas antimikroba dari sediaan deodorant stick yang
mengandung ekstrak etanol bunga kenanga. Sediaan deodorant stick
dibuat dengan mencampurkan komponen yang meleleh dan mengisi
wadah sesuai. Pengujian aktivitas antimikroba dari sediaan deodorant stick
dijalankan dengan metode sumuran. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa ekstrak etanol bunga kenanga mengandung sejumlah senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid.
Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol bunga kenanga terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2%,
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diameter zona hambat yang dihasilkan adalah 6,23 mm. Pada konsentrasi
5%, diameter zona hambat meningkat menjadi 6,43 mm, dan pada
konsentrasi 10%, diameter zona hambat menjadi 6,57 mm. Untuk
perbandingan, sediaan deodorant yang ada di pasaran menunjukkan
diameter zona hambat sebesar 10,5 mm.

Dalam penelitian lain, uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dari
daun kalanduyung terhadap bakteri Staphylococcus aureus dilakukan
menggunakan metode difusi cakram. Zona hambat terbentuk pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% besarnya zona hambat secara
berturut-turut adalah 7,7 mm, 8,9 mm, 11,9 mm, dan 12,8 mm. Kontrol
negatif menggunakan dimethyl sulfoxide (DMSO) sementara kontrol
positif menggunakan amoxicillin. Hasil menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan, semakin besar pula zona hambat yang
terbentuk (Trisia et al., 2018).

Dalam penelitian A. M. Putri, (2020) tanaman kenanga merupakan
tanaman pohon atau perdu yang bunganya dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan minyak atsiri. Pada penelitian ini dilakukan uji kualitatif
secara penelitian bunga kenanga postif mengandung flavonoid, tanin,
saponin dan stereoid, sementara untuk antrakuinon dan trepenoid tidak
terdeteksi. Adanya kandungan metabolit sekunder pada tanaman ini
memungkinkan untuk dijadikan bahan baku berpotensi obat karena adanya
kandungan metabolit aktif yang mengindikasikan tanaman tersebut

mempunyai aktivitas antioksidan ataupun antibakteri lainnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

26

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas peneliti
melakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri dari senyawa tanin
bunga kenanga. Pemisahan dan identifikasi senyawa tanin dari bunga
kenanga belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena
itu, pada penelitian ini peneliti melakukan isolasi, pemisahan dan
identifikasi senyawa tanin dari bunga kenanga.

2.3 Kerangka Berpikir

Bunga kenanga adalah tanaman yang menunjukkan aktivitas
antioksidan dan antibakteri karena mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, fenol, tanin, dan saponin. Tanaman bunga
kenanga memiliki potensi sebagai bahan baku untuk produksi obat dan
kosmetik alami. Bunga kenanga memiliki banyak manfaat dalam
menghadapi berbagai penyakit, termasuk sebagai pengobatan untuk asma,
anti nyamuk, sumber antioksidan, dan agen antibakteri (Sumarmi, 2008).
Oleh karena itu, diperlukan antibiotik baru yang dapat digunakan sebagai
uji aktivitas antibakteri. Beberapa bakteri resisten terhadap beberapa
antibiotik. Antibiotik yang resisten terhadap beberapa bakteri salah
satunya bakteri Escherichia coli. Escherichia coli resisten terhadap
antibiotik amoxicillin, bacitracin, oksitetrasiklin, ampicillin, ko-
trimoksazol, kloramfenikol, dan antibiotik lainnya.

Aktivitas antibakteri adalah senyawa yang dimanfaatkan untuk
menghambat atau menghentikan pertumbuhan bakteri. Penghambatan
bakteri tidak terlepas dari senyawa aktif yang terdapat didalam tumbuhan

itu sendiri senyawa-senyawa aktif tersebut dapat dikeluarkan dari jaringan
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tumbuhan dengan menggunakan teknik ekstraksi. Pada peneitian ini
melakukan uji aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan ekstrak bunga
kenanga. penelitian ini juga melakukan isolasi, pemisahan dan identifikasi
senyawa tanin pada bunga kenanga. hasil dari proses penelitian ini dapat
dikembangkan menjadi modul praktikum yang mampu menunjang

pembelajaran kimia materi bioteknologi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan adalah menganalisis, mengenali, dan
menguji aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan yang terkandung dalam
ekstrak bunga kenanga dan isolasi, pemisahan, dan identifikasi senyawa
tanin pada bunga kenanga. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen, dengan melakukan uji isolasi, identifikasi, dan karakterisasi
senyawa tanin, serta uji aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan ekstrak
bunga kenanga.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2023 di
Laboratorium Kimia Program Studi Pendidikan Kimia dan Laboratorium
Biokimia Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Sanata Dharma
(USD).
3.3 Alat Bahan dan Bakteri Uji
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: timbangan analitik,
spatula, botol maserasi, aluminium foil, corong, kertas saring, blender,
gelas kimia, rak dan tabung reaksi, erlenmeyer, penggaris, gunting, labu
ukur, gelas ukur, pipet tetes, corong pisah, hot plate, vacuum filtrasi,
chamber, rotatory evaporator, lampu UV, plat KLT, dan FT-IR, cawan

petri, sprider, kaca arloji, pinset, lampu bunsen, autoklaf, oven, botol vial,

29
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botol reagen, kasa, dan mikropipet, jarum ose, laminar air flow, vortex,
pH meter.
3.3.2 Bahan

Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini antara lain: bunga
kenanga, etanol 70%, HCI, ammonia, kloroform, NaOH, aquades, FeCls,
etil asetat, n-heksana, asam asetat, asam klorida, dan n-butanol, reagen
mayer, asam sulfat, obat antibiotik amoxicillin dan ampicillin, nutrient
agar, nutrient broth, aquades steril.
3.3.3 Bakteri uji

Bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah Escherichia coli
ATCC 27922.
3.4 Desain Penelitian

Desain dari penelitian ini penelitian eksperimental di laboratorium
yang melibatkan isolasi, karakterisasi, dan uji aktivitas antibakteri dari
ekstrak bunga kenanga. Setiap tahapan dalam percobaan dirancang dengan
baik. Penelitian eksperimen yang dilakukan ini terdiri atas: (1)
pengumpulan bahan, (2) preparasi sampel, (3) ekstraksi bunga kenanga,
(4) uji fitokimia ekstrak etanol bunga kenanga, (5) isolasi, dan pemisahan
fraksi n-heksana dari ekstrak etanol bunga kenanga dengan menggunakan
metode KLT, dan (6) uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksana dari ekstrak
etanol bunga kenanga.
3.5 Operasionalisasi Variabel

Dalam bagian ini, akan dijelaskan mengenai variabel-variabel yang

menjadi fokus penelitian serta metode pengukuran variabel tersebut.
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3.5.1 Variabel Bebas

Variabel penelitian merupakan aspek yang beragam atau fokus dari
suatu studi. Variabel bebas merujuk pada faktor yang mempengaruhi atau
memulai perubahan dalam variabel terikat. Dalam konteks riset ini,
variabel bebas adalah proses pengidentifikasian senyawa tanin dalam
bunga kenanga.
3.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah elemen yang terpengaruh atau mengalami
konsekuensi akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel
terikat adalah daya hambat aktivitas antibakteri dari bunga kenanga.
3.5.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang sengaja dikendalikan atau
ditetapkan oleh peneliti dalam upaya meminimalkan atau bahkan
menghilangkan pengaruh-pengaruh lain selain variabel bebas yang dapat
mempengaruhi hasil variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel kontrol
adalah amoxicillin dan akuades sebagai kontrol positif dan kontrol negatif
dalam uji aktivitas antibakteri.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merujuk kepada sarana yang digunakan guna
mengumpulkan atau mendapatkan data dengan tujuan memecahkan
masalah riset atau mencapai sasaran yang telah ditentukan. Metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai objek studi
dianalisis sesuai kebutuhan, sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat

dibuktikan secara akurat. Validitas adalah seberapa baik suatu alat ukur
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menangkap pengukurannya. Instrumen yang valid adalah instrumen yang
dapat digunakan untuk mengukur apa yang perlu diukur; itu adalah alat
ukur yang menghasilkan hasil yang valid Sugiyono, (2013), validitas
penelitian ini sudah memenuhi validitas konstruk dan isi. Pada penelitian
ini, peneliti membuat Panduan Petunjuk Praktikum/modul praktikum,
yang divalidasi oleh dosen dan guru kimia. Teknik pengumpulan data
diperoleh dari hasil pengisian lembar-lembar validasi sebagai berikut.
3.6.1 Lembar Validasi Produk Modul

Lembar validasi produk digunakan untuk menilai modul yang telah
dibuat, termasuk aspek tampilan, dimensi fisik, dan isi desain modul.
Penilaian ini dilakukan oleh dua orang dosen program studi Pendidikan
Kimia dan memiliki peran sebagai validator. Proses penilaian dilakukan
oleh kedua validator untuk memastikan kualitas dan kesesuaian modul
yang dikembangkan.
3.6.2 Lembar Validasi Materi

Lembar validasi materi digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian
materi pada produk, validasi ini dilakukan untuk menilai materi didalam
produk modul yang telah disusun dinilai berdasarkan kualitas isi materi,
cara penyajian, dan juga kecocokan bahasa. Proses validasi ini dilakukan
oleh validator yang terdiri dari dua dosen dalam Program Studi Pendidikan
Kimia. Kriteria penilaian terhadap produk mencakup skala Likert dengan
empat pilihan, yakni sangat baik (4), cukup baik (3), kurang baik (2), dan

tidak baik (1).
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3.6.3 Lembar Validasi Angket Responden oleh Validator

Evaluasi yang dilaksanakan oleh validator untuk menilai tingkat
kesesuaian dan mutu kuesioner sebelum diimplementasikan. Penilaian
yang diberikan oleh validator berfokus pada aspek kecocokan bahasa,
instruksi, serta presentasi kuesioner (Azwar, 2012). Proses penilaian
produk ini didasarkan pada skala Likert dengan empat tingkatan, yaitu
sangat baik (4), baik (3), kurang baik (2), dan tidak baik (1).
3.6.4 Lembar Validasi Angket berupa Produk oleh Responden

Tanggapan yang diberikan oleh partisipan terhadap media modul
yang telah dirancang dapat diperolenh melalui pengisian lembar angket
respon yang diisi oleh mereka. Pengumpulan respon melalui angket ini
menjadi sumber data untuk mengevaluasi tingkat kemanfaatan dari modul
yang telah dibuat. Komponen yang dicakup dalam angket respon meliputi
evaluasi terhadap substansi materi, penggunaan bahasa, dan aspek visual
(Azwar, 2012). Proses penilaian produk ini didasarkan pada skala Likert
dengan empat tingkatan, yaitu sangat baik (4), baik (3), kurang baik (2),
dan tidak baik (1).
3.6.5 Lembar Validasi Butir Soal Pertanyaan Pascapraktik dalam
Produk

Lembar validasi pertanyaan pascapraktik digunakan untuk
mengevaluasi pertanyaan yang ada pada modul. Pertanyaan tersebut
digunakan untuk menguji pemahaman materi setelah menggunakan
panduan praktikum. Seperti diuraikan olen Munandi, (2010), penilaian ini

merujuk pada beberapa faktor kunci termasuk kesesuaian, kejelasan,
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ketepatan, dan bahasa dari pertanyaan-pertanyaan pascapraktik,
menggunakan rumusan dari (Gregory, 2007). Adapun skala penilaian yang
digunakan dalam mengisi lembar validasi butir soal pertanyaan
pascapraktik dalam modul disesuaikan berdasarkan Kkriteria penilaian
Retnawati, (2016).
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah aktivitas terkait dengan menguji unsur-unsur
dalam studi yang bertujuan mengidentifikasi pola tertentu. Proses analisis
data adalah elemen yang sangat signifikan dalam pendekatan ilmiah,
karena melalui analisis tersebut, data tersebut bisa diberikan interpretasi
serta signifikansi yang membantu dalam meresolusi permasalahan
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik analisis data diterapkan melalui
proses eksperimen lalu produk panduan praktikum tersebut divalidasi.
3.7.1 Preparasi Sampel

Cananga odorata, yang dikenal sebagai bunga kenanga, merupakan
salah satu jenis tumbuhan berbunga yang ditanam secara luas di Indonesia.
Bunga kenanga umumnya memiliki warna kuning yang khas. Sebanyak
setengah kilogram bunga kenanga diambil dan proses dimulai dengan
mencucinya menggunakan aliran air. Sampel ini kemudian dikeringkan
melalui metode pengeringan alami dan setelahnya dihaluskan dengan
menggunakan blender hingga terbentuk serbuk simplisia kering sebanyak

100 gram.
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3.7.2 Ekstraksi Bunga Kenanga

Sebanyak 100 gram serbuk kering dari bunga kenanga dan diekstrak
menggunakan metode maserasi dengan 700 mL etanol 70% sebagai
pelarut. Proses maserasi melibatkan perendaman bahan tanaman simplisia
bunga kenanga selama 2 hari sambil sesekali diaduk. Setelah itu,
campuran tersebut disaring dengan metode penyaringan vakum. Hasil dari
langkah maserasi tersebut dipisahkan dari ekstrak menggunakan alat
vakum rotatory evaporator sehingga menghasilkan ekstrak kental.

Rotatory evaporator adalah alat laboratorium yang berfungsi untuk
mengubah sebagian atau seluruh pelarut dari larutan cair menjadi uap yang
kemudian akan dikumpulkan di labu cair, sehingga meningkatkan
konsentrasi atau kepekatan larutan sesuai dengan kebutuhan. Dalam proses
evaporasi, hasil yang diharapkan adalah larutan yang lebih pekat,
sementara uapnya dapat diambil kembali tanpa kehilangan uap tersebut,
memungkinkan pelarut untuk digunakan kembali dalam proses ekstraksi

(Raymond, 2017). Prosedur maserasi dapat dilihat pada Gambar 4.

U (1
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an (V)

V)
Gambar 4. (1) Bunga Kenanga Basah, (I1) Pengeringan, (I11) Hasil, (1V)

Maserasi hari pertama dan kedua, dan (V) Pengentalan dari hasil penyaringan

setelah maserasi.

3.7.3 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Bunga Kenanga

Proses fitokimia penyaringan digunakan untuk mengidentifikasi
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol 70% dari bunga
kenanga. Untuk mengetahui senyawa kimia yang terkandung dalam
ekstrak tanaman perlu dilakukan suatu metode yaitu uji fitokimia. Metode
ini dilakukan dengan menggunakan reagen pendeteksi golongan senyawa

seperti alkaloid, flavonoid, senyawa fenol, saponin, dan tanin
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(Putri et al., 2013). Ekstrak tanaman yang akan diuji dimasukkan dalam
tabung reaksi dan ditambahkan dengan reagen pendeteksi. Kandungan
yang ada dalam ekstrak tanaman akan ditandai dengan adanya perubahan
(Purwati et al., 2017). Pengujian fitokimia untuk senyawa tersebut diuji
secara kualitatif.
3.7.3.1 Uji alkaloid

Sejumlah 0,5 gram ekstrak dihancurkan dalam campuran larutan
encer HCl dan kemudian disaring. Pada filtrat tersebut, dilakukan
penambahan 2 mL larutan ammonia, dan ditambah kloroform sebanyak 5
mL yang kemudian diaduk perlahan untuk melakukan ekstraksi.
Selanjutnya, proses ekstraksi dilanjutkan dengan menggunakan 10 mL
asam asetat, diikuti dengan penggunaan reagen mayer. Apabila terbentuk
perubahan warna menjadi putih ketika terkena reagen mayer, dan terdapat
endapan coklat merah yang mengindikasikan keberadaan senyawa
golongan (Ayoola et al., 2008).
3.7.3.2 Uji flavonoid

Ekstrak sebanyak 0,5 gram dilarutkan dalam 2 mL etanol 70% dan
diberi tambahan 3 tetes larutan NaOH. Hasil dari tindakan ini adalah
perubahan intensitas warna menjadi kuning, yang menunjukkan
keberadaan senyawa flavonoid (Tiwari et al., 2011).
3.7.3.3 Uji fenol

Ekstrak seberat 0,5 gram dihancurkan dan dilarutkan dalam 2 mL

etanol 70%. Setelah itu, ditambahkan 3 tetes larutan FeCls. Terjadi
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perubahan warna menjadi hitam, yang menunjukkan adanya senyawa
golongan fenol (Tiwari et al., 2011).
3.7.3.4 Uji saponin

Ekstrak seberat 0,5 gram dilarutkan dalam 20 mL air suling, lalu
campuran diaduk dalam labu ukur selama 15 menit. Prinsip terbentuknya
busa menunjukkan keberadaan senyawa saponin yang terbentuk,
mengindikasikan kehadiran senyawa tersebut (Tiwari et al., 2011).
3.7.3.5 Uji tanin

Sejumlah 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
diikuti dengan pemanasan dalam 10 mL air suling, setelah itu disaring.
Filtrat tersebut kemudian dicampur dengan 3 tetes larutan FeCls. Hasil
yang muncul dalam bentuk warna hijau coklat atau biru kehitaman
mengindikasikan keberadaan senyawa tanin (Ayoola et al., 2008).

3.7.4 lsolasi dan Pemisahan Senyawa Tanin dengan Menggunakan
Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Pengujian fitokimia senyawa tanin dilakukan secara kualitatif.
Proses pemisahan dilakukan melalui KLT, menggunakan pelat silika yang
telah diaktivasi melalui pemanasan dalam oven pada suhu 110 °C selama
30 menit. Setiap pelat memiliki dimensi 10 cm x 10 cm. Proses isolasi
senyawa tanin pada bunga kenanga, ekstrak kental bunga kenanga
sebanyak 6 mL dilarutkan dengan asam asetat glasial : aquades : asam
klorida (30 mL : 10 mL : 3 mL) kemudian dengan penambahan 3 mL asam
askorbat 10 mM. Setelah seluruh larutan sudah tercampur, untuk

memisahkan etanol yang tersisa, larutan dipisahkan dengan rotatory
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evaporator. Setelah dipisahkan, selanjutnya hasil dari proses isolasi
dimasukkan ke dalam corong pisah dan ditambahkan dengan pelarut n-

heksana 200 mL (Makatambah et al., 2020).

Penambahan asam asetat
Ekstrak Kental |e=—=» glasial + akuades + asam

klorida + asam askorbat

ﬂ Dirotatory dan disaring

Penambahan pelarut
n-heksana

Ekstrak tanin dari hasil pemisahan ditotolkan pada jarak 1 cm dari

tepi bawah plat dengan penggaris kemudian dielusi dengan fase gerak
(eluen 1) n-heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL), (eluen 2) n butanol : asam
asetat : air (4 mL : 1 mL : 5 mL). Setelah larutan pengembangan mencapai
titik batas gerakan, proses elusi dihentikan. Selanjutnya, setiap noda yang
muncul diukur nilai Rf-nya. Dengan memperhatikan tampilan noda pada
berbagai larutan pengembangan, ditentukan perbandingan yang paling
optimal. Noda yang terbentuk diperiksa menggunakan lampu UV-Vis pada
panjang gelombang 254 nm dan 366 nm. Proses identifikasi berlanjut
dengan penggunaan spektrofotometer FTIR untuk mengidentifikasi gugus
fungsi yang hadir. Hasil uji KLT dikerok kemudian diidentifikasi dengan

spektrofotometer Fourier Transform Infrared (FTIR).
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3.7.5 Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-Heksan dari Ekstrak Etanol
Bunga Kenanga
3.7.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua peralatan yang akan digunakan dicuci secara menyeluruh,
dikeringkan, dan disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C
selama 15 menit. Alat-alat kaca seperti tabung reaksi, gelas kimia, dan
erlenmeyer ditutup dengan penutup kasa. Cawan petri dibungkus dengan
kertas sebelum semuanya dimasukkan ke dalam oven untuk menjalani
proses sterilisasi. Laminar Air Flow disterilkan dengan paparan sinar UV
selama 30 menit dan disemprotkan dengan etanol 70%. Laminar Air Flow
disterilisasi sebelum dan setelah kegiatan dilakukan (Pertiwi, 2010). Media
(NA dan NB) digunakan pada proses sterilisasi menggunakan autoklaf
pada suhu 121 °C selama 15 menit.
3.7.5.2 Pembuatan Medium
3.7.5.2.1 NA (Nutrient Agar)

Sebanyak 3 gram serbuk NA dilarutkan dengan 150 mL aquades
diatas hot plate dan menggunakan magnetic stirrer sampai bening, lalu pH
larutan NA yang digunakan diukur dan ditetapkan pada rentang 7,2 — 7,6
(Isnaeni et al., 2021). Setelah itu dilakukan sterilisasi dengan
menggunakan autoklaf pada temperatur 121 °C selama 15 menit. Untuk
menyusun median agar miring NA, media yang disterilisasi dimasukkan
ke dalam tabung reaksi dengan jumlah + 5 mL. Tabung ini kemudian
disumbat dengan kapas steril dan ditempatkan dalam keadaan menunggu

hingga mengeras (Alexander K, 2007).
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3.7.5.2.2 NB (Nutrient Broth)

Sebanyak 1,5 gram serbuk NB ditambahkan dengan 150 mL
akuades. Lalu pH larutan NB yang digunakan diukur dan ditetapkan pada
rentang 6,8 - 7,0. Setelah itu, media disterilisasi di dalam autoklaf pada
suhu 121 °C selama 15 menit (Alexander & Strete, 2007).
3.7.5.3 Peremajaan Bakteri

Proses peremajaan bakteri dilakukan dengan menggunakan agar
miring NA, dan untuk bakteri yang digunakan adalah Escherichia coli.
Agar NA yang sudah disterilkan dimasukkan ke dalam lima cawan petri
steril dan dibiarkan memadat pada suhu ruangan. NB dimasukkan ke
dalam tiga tabung reaksi masing-masing 4 mL. Ke dalam dua tabung
reaksi yang berisikan agar miring NB ditambah dengan bakteri
Escherichia coli. Selanjutnya, didiamkan selama 24 jam hal ini bertujuan
untuk menggembangbiakkan bakteri di dalam NB cair. Selanjutnya, NB
yang sudah mengandung bakteri Escherichia coli dikembangbiakkan ke
dalam NA yang berada di cawan petri. Bakteri dikembangbiakkan di
dalam NA pada suhu kamar selama 24 jam (Nurcahyani, 2011).
3.7.5.4 Pembuatan Larutan Uji

Larutan uji dibuat dengan melarutkan larutan dari fraksi n-heksan
ekstrak bunga kenanga dengan konsentrasi 100% (1 mL dari fraksi n-
heksan ekstrak bunga kenanga ditambah dengan 1 mL akuades steril),
50% (1 mL dari fraksi n-heksan dari ekstrak bunga kenanga dari
konsentrasi 100% ditambah dengan 2 mL akuades steril), dan 25%

(1 mL dari fraksi n-heksan dari ekstrak bunga kenanga dari dari
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konsentrasi 50% ditambah dengan 2 mL akuades steril). Amoxicillin
0,1 gram diencerkan dengan 50 mL aquades steril sebagai kontrol positif.
3.7.5.5 Penentuan Diameter Zona Hambat

Metode sumuran digunakan untuk mengamati zona hambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Dalam metode ini, cawan petri diisi
dengan bakteri, kemudian dilubangi menggunakan ujung kuning
(yellow tip). Setiap lubang yang terbentuk ditambahkan dengan ekstrak
senyawa tanin dalam tiga konsentrasi berbeda yaitu 25%, 50%, dan 100%.
Eksperimen diulang sebanyak 3 kali. Setelah itu, cawan petri di inkubasi
pada suhu ruangan selama 24 jam. Setelah periode inkubasi, zona hambat
yang terbentuk diukur dan ditandai dengan area bening menggunakan
jangka sorong (Atikah, 2013).
3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Analisis Hasil Lembar Validasi Produk

Analisis data hasil validasi produk modul, lembar validasi dalam

modul, lembar validasi angket responden dilakukan dengan menggunakan
rumus Akbar, (2013).

V —ah =TSe x 100%

TSh

Keterangan:

\Y/ = Validasi (gabungan)

V-ah = Validasi ahli; V-pg = Validasi pengguna; V-au = Validasi
audience.

Tse = Total skor empirik yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli)

Tsh = Total skor yang diharapkan
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Hasil persentase yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria validitas
produk pada Tabel 1. Skala Likert yang digunakan dalam mengisi lembar
validasi ini adalah skala Likert dengan rentang skala Likert 1-5.

Tabel 1. Skala Likert dari Akbar, (2013).

Pencapaian Nilai (Skor) Kategori Validitas
85,01 % — 100,00 % Sangat valid
70,01 % — 85,00 % Cukup valid
50,01 % — 70,00 % Kurang valid
01,00 % — 50,00 % Tidak valid

3.8.2 Analisis Hasil Lembar Validasi Materi

Lembar validasi materi yang telah diisi oleh validator dianalisis
untuk mengetahui kelayakan modul yang telah dikembangkan. Analisis
materi pada modul dengan menggunakan data lembar validasi dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus Akbar, (2013).

V —ah =ISe x 100%
TSh

Keterangan:

\Y = Validasi (gabungan)

V-ah = Validasi ahli; V-pg = Validasi pengguna; V-au = Validasi
audience.

Tse = Total skor empirik yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli)

Tsh = Total skor yang diharapkan

Produk berupa modul praktikum dan instrumen-instrumen dapat diketahui
validitasnya berdasarkan skala Likert seperti Tabel 2, berikut ini:

Tabel 2. Skala Likert dari Akbar, (2013).

Pencapaian Nilai (Skor) Kategori Validitas
85,01 % — 100,00 % Sangat valid
70,01 % — 85.00 % Cukup valid
50,01 % — 70.00 % Kurang valid

01,00 % — 50,00 % Tidak valid
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3.8.3 Analisis Hasil Lembar Validasi Angket Berupa Produk

Lembar angket respon validator dan responden yang telah diisi
kemudian dianalisis untuk mengetahui kelayakan modul yang telah
dikembangkan. Menurut Akbar, (2013) analisis kelayakan terhadap modul
dengan menggunakan data angket respon dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:

V —ah =TSe x 100%
TSh

Keterangan:

\/ = Validasi (gabungan)

V-ah = Validasi ahli; V-pg = Validasi pengguna; V-au = Validasi
audience.

Tse = Total skor empirik yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli)

Tsh = Total skor yang diharapkan

Tingkat kelayakan berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat

dikonversikan dan kemudian dibandingkan dengan kategori skala Likert

dalam Tabel 3.
Tabel 3. Skala Likert dari Akbar, (2013).
Pencapaian Nilai (Skor) Kategori Validitas
85,01 % — 100,00 % Sangat valid
70,01 % — 85.00 % Cukup valid
50,01 % —70.00 % Kurang valid
01,00 % — 50,00 % Tidak valid

3.8.4 Analisis Hasil Validasi Butir Soal Pertanyaan Pascapraktik
dalam Produk
Lembar validasi respon dosen mengenai soal-soal pertanyaan

pascapraktik dalam modul yang telah diisi kemudian dianalisis untuk
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mengetahui kepraktisan modul praktikum yang dikembangkan. analisis
kepraktisan terhadap butir soal dengan menggunakan data respon dosen
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Gregory, (2007).

\Vc= — D
A+B+C+D

Keterangan:

V¢ = Validitas konstruk

A = Kedua peneliti tidak setuju

B = Peneliti pertama setuju, peneliti kedua tidak setuju

C = Peneliti pertama tidak setuju, peneliti kedua setuju

D = Kedua peneliti setuju

Adapun skala yang digunakan dalam mengisi lembar validasi butir soal
pertanyaan pascapraktik dalam modul adalah skala Retnawati, (2016)
dengan rentang skala 1-3.

Tabel 4. Skala Validitas dari Retnawati, (2016).

Pencapaian Nilai (Skor) Kategori Validitas
>0,8 Tinggi
0,4-0,8 Sedang

<0,4 Rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Penelitian Uji Aktivitas Antibakteri

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen dengan
produk yang dihasilkan berupa modul pedoman praktikum kimia untuk
materi bioteknologi di kelas X. Dengan demikian terdapat lima langkah
eksperimen yang dilakukan, yakni pembuatan ekstrak bunga kenanga, uji
fitokimia dari ekstrak bunga kenanga, pemisahan senyawa tanin dari
ekstrak bunga kenanga dengan menggunakan metode KLT, identifikasi
senyawa tanin dengan menggunakan metode FTIR, dan uji aktivitas
antibakteri dari fraksi n-heksan dari ekstrak bunga kenanga. Berikut adalah
hasil dari proses eksperimen yang telah dilakukan.
4.1.1.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Bunga Kenanga

Hasil fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan
metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak etanol 70% pada
bunga kenanga, sehingga dapat diketahui metabolit sekunder yang
berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. Uji fitokimia dapat dilakukan
baik secara kualitatif, semi kuantitatif maupun kuantitatif (Vifta &
Advistasari, 2018). Hasil uji fitokimia sebelum dan sesudah maserasi yang

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6, serta Gambar 5 dan 6.

46
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Gambar 5. Hasil Uji Fitokimia Sebelum Maserasi

Tabel 5. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Bunga Kenanga Sebelum
Maserasi

Uji Fitokimia Perubahan yang Terjadi Adanya Senyawa Kimia

Larutan berwarna kuning
menjadi orange
Uji fenol Larutan berwarna kuning +
menjadi coklat kehitaman
Tidak terbentuk busa yang
stabil dan larutan berwarna +
kuning kecoklatan
L] - Larutan berwarna orange
Cypalkakgd kemerahan dan tidak terbentuk
endapan coklat
Uji tanin Larutan berwarna kuning 5
menjadi hijau kecoklatan

Uji flavonoid +

Uji saponin

fero Fravorsid

Gambar 6. Hasil Uji Fitokimia Sesuah Maserasi
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Tabel 6. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Bunga Kenanga Sesudah

Maserasi
Uji Fitokimia Perubahan yang Terjadi Adanya Senyawa Kimia
Uji flavonoid Larutan berwarna kuning +
menjadi orange
Uji fenol Larutan berwarna kuning
.. . +
menjadi kehitaman
Uji saponin Terbentuk busa setinggi 1 cm
dan larutan berwarna putih +
kekuningan
. . Larutan berwarna orange
Uji alkaloid kemerahan dan tidak ada +
edapan
Uji tanin Larutan berwarna kuning 4

menjadi coklat kehijauan

Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada ekstrak etanol 70% menunjukkan
adanya kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid,
saponin, fenol, dan tanin.

3.1.1.2 Hasil Isolasi dan Pemisahan Senyawa Tanin dengan Metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Dengan demikian eluen ini digunakan dalam pemisahan senyawa
tanin dengan KLT preparatif. Adapun gambar plat hasil KLT analitik
ekstrak bunga kenanga dengan eluen n-heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL)
dan eluen n-butanol : asam asetat : air (4 mL : 1 mL : 5 mL) dengan sinar
UV 254 dan 366 nm disajikan pada Tabel 7.

Hasil identifikasi senyawa tanin dengan fase diam plat silika gel dan
menggunakan fase gerak n-heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL). Senyawa
tanin ditunjukkan dengan adanya bercak noda berwarna coklat pada plat
KLT dan memperoleh nilai Rf nya sebesar 0,828 dan hasil identifikasi
senyawa tanin dengan fase diam plat silika gel dan menggunakan fase

gerak n-butanol : asam asetat : air (4 mL : 1 mL : 5 mL). Senyawa tanin
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ditunjukkan dengan adanya bercak noda berwarna coklat pada plat KLT
dan memperoleh nilai Rf nya sebesar 0,737.

Tabel 7. Hasil nilai Rf dari eluen n-heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL) dan n-
butanol : asam asetat : air (4 mL : 1 mL:5mL)

Warna Noda Gambar
Pelarut Nilai Rf 254 nm 366 nm 254 nm 366 nm

n-heksana :
etil asetat 0.88 Coklat Coklat
G5mL:5 ; kekuningan kekuningan
mL)
n-butanol :

asam asetat
cair(4mbL: 0,737
ImL:5
mL)

Coklat Coklat
kekuningan  kekuningan

3.1.1.3 Hasil Identifikasi Senyawa Tanin Ekstrak Bunga Kenanga
dengan Spektrofotometer Fourier Transform Infrared (FTIR)

Hasil dari identifikasi terdapat menggunakan spektrofotometer FTIR
didapat beberapa spektrum bilangan gelombang yang dengan bilangan
gelombang yang dimiliki tanin. Hasil dari pemisahan ekstrak tanin bunga

kenanga dengan KLT dapat dilihat pada Gambar 7.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

Gambar 7. Hasil uji FTIR identifikasi senyawa tanin ekstrak bunga kenanga
eluen n-heksana-etil asetat

Gambar 7 menunjukkan hasil analisis dari eluen n-heksana dengan etil
asetat. Dari gambar dapat dijelaskan data yang terlihat pada Gambar 7
terdapat beberapa peak (puncak absorbansi) yang muncul pada spektra FTIR
eluen n-heksana-etil asetat. Gugus fungsi dari masing-masing puncak
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Bilangan gelombang dan gugus fungsi hasil uji FTIR identifikasi
senyawa tanin ekstrak bunga kenanga eluen n-heksana-etil asetat
Bilangan Gelombang cm* Gugus Fungsi
I O-H
3700-3300 cm? Alkohol
C-H
Cincin Aromatik

3000-2700 cm*

1400-1100 cm* C-H
Cincin Aromatik
Cc-O
1000-950 cm'® Alkohol, Eter, Ester,

Asam Karboksilat

3.1.1.4 Uji Aktivitas Antibakteri dari Fraksi n-Heksan Ekstrak
Bunga Kenanga
Penentuan diameter zona hambat dilakukan dengan metode difusi

agar, yaitu dengan melihat zona bening dan mengukur zona bening.
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Diameter zona hambat yang diperoleh dari penelitian ini dilihat pada

Tabel 9.

Tabel 9. Diameter zona hambat dari fraksi n-heksan ekstrak bunga kenanga

Konsentrasi Senyawa Escherichia Col
Tani y Diameter Zona Hambat (mm)
anin

1 2 3
Senyawa Tanin 25% 3 3 3
Senyawa Tanin 50% 10 11 11
Senyawa Tanin 100% 21 24 25
kontrol positif 2 3 2

kontrol negatif -

Hasil uji diameter zona hambat dari fraksi n-heksan ekstrak bunga kenanga

dilihat pada Gambar 8.

(V) (V)
Gambar 8. (1) Zona hambat konsentrasi 25% (11) Zona hambat 50%, (I11) Zona
hambat konsentrasi 100%, (1) Zona hambat kontrol positif (amoxicillin 10%),
dan (V) Zona hambat kontrol negatif (aquades)
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4.1.2 Hasil Analisis Lembar Validasi
4.1.2.1 Hasil Analisis Lembar Validasi Produk
Produk berupa modul praktikum yang telah disusun dan didesain
harus divalidasi oleh validator ahli sebelum diberikan kepada responden.
Hasil validasi produk dianalisis menggunakan rumus Akbar, (2013).

Tabel 10. Hasil Analisis Lembar Validasi Produk

Aspek Penilaian Validator Rata-rata
No V1 V2 Ratarata Persentase Kategori
Aspek Kelayakan Isi 1 4 4 4,0 100 Sangat
valid
2 o 4,0
Aspek Kelayakan 3 4 4 4,0 88 Sangat
Tampilan Modul valid
4 3fig 3 3,0
5 as 1\3 3,5
Desain Isi Modul 6 3 3 3,0 85 Sangat
valid
7 B 3,5
8 A .4 3,5
9 2y il 35
10 3 4 3,5

4.1.2.2 Hasil Analisis Lembar Validasi Materi

Hasil validasi materi pada produk menggunakan rumus Akbar,
(2013). Produk berupa modul praktikum yang telah disusun dan didesain
harus divalidasi oleh validator ahli.

Tabel 11. Hasil Analisis Lembar Validasi Materi

o N yr PR RS Kategor
1 4 4 4,0
2 4 4 4,0 _
Kelgj’aplfaﬁ Isim 3 3 4 35 94 Sangat Valid
4 3 4 35
Aspek 5 3 4 35
Kelayakan 6 3 4 3,5 83 Sangat Valid
Kebahasaan 7 3 3 3.0
Aspek 8 3 3 3,0
Kelayakan 9 3 4 35 83 Sangat Valid
Tampilan 10 3 4 35
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4.1.2.3 Hasil Analisis Lembar Validasi Angket Responden oleh
Validator

Hasil validasi produk dianalisis menggunakan rumus Akbar, (2013).
Adapun hasil validasi angket yang telah dilakukan dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Lembar Validasi Angket Responden oleh Validator
Aspek Validator Rata-rata

Penilaian No V1 V2 Rata-rata - oo centase  catedort
Aspek
Kelayakan . : 4 39 88 S\ilgﬁgt
Petunjuk 2 3 4 3,5
Cakupan 3 3 3 3,0 .
Responden 4 3 3 3,0 L Valid
Kelayakan 6 3 3 3,0 83 Valid
Bahasa 7 3 4 3,5

4.1.2.4 Hasil Analisis Penilaian Produk oleh Responden

Hasil validasi angket responden pada produk menggunakan rumus
Akbar, (2013). Adapun hasil validasi angket responden yang telah
dilakukan sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Lembar Validasi Angket oleh Responden

Validator
Aspek Penilaian RafZaees 1213 :
No V1 V2 i Persentase Kategori
1 4 4 4,0
Aspek .
Kelayszan i 2 4 3 3,5 96 Sangat valid
3 4 4 4,0
4 4 3 3,5
Aspek
Kelayakan 5 4 3 3,5 92 Sangat valid
Bahasa
6 4 4 4,0
7 4 3 3,5
Tampilan 8 4 4 4,0 97 Sangat valid
9 4 4 4,0
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Validator
Aspek Penilaian Rata- ata-raa .
No V1 V2 rata Persentase Kategori

10 4 4 4,0

4.1.2.5 Hasil Analisis Lembar Butir Soal Pascapraktik

Kriteria penilaian validitas sesuai rumus Gregory yang diadaptasi
dari Gregory, (2007) pada kategori 0,80 — 1,00 dikatakan sangat tinggi.
Adapun hasil validasi lembar butir soal yang telah dilakukan sebagai
berikut.

Tabel 14. Hasil Penilaian Lembar Butir Soal
Indikator Validator 1 Validator 2

1 3 4
2 3
3 3 4
4 3 4
5 3 4
6 3 4
7 3 4
8 3 4
9 4 4
10 3 4
11 3 3
12 ! 3

Tabel 15. Hasil Analisis Lembar Validasi Butir Soal

Validator 1
Tidak Relevan  Relevan
Validator 2 Tidak Relevan 0 0

Relevan 0 12
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Uji Aktivitas Antibakteri
4.2.1.1 Preparasi Sampel

Bagian tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah bunga
dari tanaman pohon bunga kenanga. Bunga kenangan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Tanaman ini banyak tumbuh liar ataupun
sengaja ditanam sebagai tanaman pagar. Sebanyak 1/2 kg bunga kenanga
segar untuk memisahkan dengan pengotor seperti tanah ataupun bagian
tanaman yang tidak digunakan dalam penelitian ini terbawa pada saat
proses pengumpulan tanaman bunga kenanga. Bunga kenanga selanjutnya
dicuci dengan air mengalir. Bunga kenanga yang telah dicuci dilanjutkan
proses pengeringan dengan cara dianginkan. Pengeringan dilakukan untuk
menghentikan reaksi enzimatik yang dapat menyebabkan penguraian atau
perubahan kandungan kimia yang terdapat pada bunga kenanga (Putri,
2020). Selain itu, pengeringan dilakukan di tempat yang terlindungi dari
cahaya matahari langsung. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kemungkinan terjadinya kerusakan pada kandungan kimia bunga kenanga
akibat pemanasan. Bunga kenangan yang telah dikeringkan dihaluskan
menggunakan blender dan diperoleh serbuk simplisia kering sebanyak 100
gram.
4.2.1.2 Ekstraksi Bunga Kenanga

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu zat berdasarkan
perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang

berbeda (Rahayu, 2009). Proses ekstraksi simplisia bunga kenanga
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dilakukan dengan metode maserasi langsung dengan cara mengekstraksi
langsung simplisia bunga kenanga dengan etanol 70%. Maserasi dipilih
karena proses pengerjaan yang mudah dan peralatan yang cukup
sederhana. Pada maserasi ini, digunakan ekstrak sebanyak 100 gram.
Proses maserasi dilakukan selama 1 hari. Jumlah pelarut etanol 70% yang
digunakan sebanyak 700 mL. Etanol lebih efisien dalam degradasi dinding
sel sehingga polifenol yang akan tersaring lebih banyak (Tiwari et al.,
2011). Pada penelitian ini digunakan etanol 70% karena dalam pengujian
antibakteri, air sangat mempengaruhi sensitivitas pengujian aktivitas
antibakteri, di mana air merupakan lingkungan pertumbuhan yang baik
bagi  mikroorganisme  terutama membantu  nutrisi  masuknya
mikroorganisme, dengan menggunakan etanol 70%.

Filtrat hasil maserasi disaring dengan vacuum filtrasi yang kemudian
dipekatkan dengan vacuum rotatory evaporator pada suhu 45-50 °C
sehingga diperoleh ekstrak kental. Untuk mengetahui senyawa fitokimia
senyawa tanin bunga kenanga dihancurkan dan dilarutkan kedalam etanol
70%. Setelah itu, setelah itu ditambahkan beberapa tetes larutan FeCls.
Perubahan yang terjadi adalah warna menjadi hitam, yang menunjukkan
adanya senyawa golongan polifenol (Tiwari et al., 2011).
4.2.1.3 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Bunga Kenanga

Proses fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak bunga kenanga. Metabolit sekunder
yang diujikan secara kualitatif melibatkan komponen seperti alkaloid,

flavonoid, senyawa fenol, saponin, dan tanin. Untuk menguji senyawa
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alkaloid yang terkandung dalam ekstrak bunga kenanga yaitu ekstrak halus
dilarutkan dengan larutan HCI, kemudian disaring. Pada filtrat ditambah
larutan ammonia dan kloroform. Kemudian, diaduk perlahan untuk
mengekstraksi. Selanjutnya, ditambahkan asam asetat, diikuti penambahan
reagen mayer. Dalam hasil ini, terbentuk perubahan warna menjadi putih
ketika terkena reagen mayer, dan terdapat endapan coklat merah yang
mengindikasikan keberadaan senyawa golongan alkaloid
(Ayoola et al., 2008).

Sedangkan, untuk menguji senyawa floavonoid, ekstrak dilarutkan
kedalam pelarut etanol 70% dan diberi tambahan beberapa larutan NaOH.
Hasil dari tindakan ini adalah perubahan intensitas warna menjadi kuning,
yang menunjukkan keberadaan senyawa flavonoid (Tiwari et al., 2011).
Selanjutnya, uji kandungan fitokimia senyawa saponin, ekstrak dilarutkan
kedalam air suling, lalu campuran diaduk selama 15 menit. Dalam hal ini,
terbentuknya busa menunjukkan keberadaan senyawa saponin yang
terbentuk mengindikasikan kehadiran senyawa tersebut. Selanjutnya,
untuk menguji kandungan fitokimia senyawa tanin sejumlah ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, diikuti dengan pemanasan dalam air
suling, setelah itu disaring. Filtrat kemudian dilarutkan dengan larutan
FeCls. Diperoleh hasil yang muncul warna hijau coklat atau biru
kehitaman mengindikasikan keberadaan senyawa tanin. Timbulnya warna
hijau coklat hal ini karena reaksi antara tanin dan FeClz membentuk

senyawa kompleks (Ayoola et al., 2008).
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4.2.1.4 lIsolasi dan Pemisahan Senyawa Tanin Bunga Kenanga dengan
Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Hasil dari uji fitokimia diuji dengan menggunakan metode KLT.
KLT merupakan suatu metode pemisahan suatu senyawa berdasarkan
perbedaan distribusi dua fase diam dan fase gerak. Pada penelitian ini hasil
uji fitokimia yang digunakan yaitu kandungan tanin yang terdapat pada
bunga kenanga. KLT ditunjukkan untuk memberikan ketegasan adanya
kandungan senyawa kimia yang telah diidentifikasi dengan uji fitokimia.

Prinsip KLT berdasarkan pada adsorpsi dan partisi senyawa yang
terdeteksi sesuai dengan fase geraknya akan muncul sebagai bercak
dengan kepolaran fase gerak yang digunakan (Harborne, 2006).
Komponen kimia bergerak naik mengikuti fase gerak karena daya serap
adsorben terhadap komponen-komponen Kimia bergerak naik mengikuti
fase gerak karena daya serap adsorben terhadap komponen-komponen
kimia dapat bergerak dengan jarak yang berbeda berdasarkan tingkat
kepolarannya. KLT dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa yang
terdapat dalam campuran secara kualitatif, yaitu dengan membandingkan
Rf baku pembanding dengan Rf sampel.

Pada penelitian ini, dilakukan uji kandungan tanin menggunakan
metode KLT. Eluen yang dipakai dalam KLT adalah eluen campuran n-
heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL), serta n-butanol : asam asetat : air (4
mL : 1 mL : 5 mL) yang mampu memberikan pemisahan terbaik. Karena
dari komposisinya, eluen tersebut bersifat sangat polar sehingga bisa

memisahkan senyawa dalam jumlah yang banyak yang ditandai dengan
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munculnya noda (Harborne, 1987). Penggunaan beberapa eluen
diharapkan mampu memisahkan komponen senyawa tanin yang terdapat
di dalam ekstrak bunga kenanga dengan baik. Dengan membuat fase gerak
berupa n-heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL), serta n-butanol : asam asetat :
air (4 mL : 1 mL : 5 mL). Selanjutnya fase gerak dimasukkan kedalam
chamber untuk dijenuhkan dengan kertas saring. Tujuan dilakukan
penjenuhan yaitu untuk memperoleh homogenitas uap fase dalam bejana
dan untuk mempercepat proses elusi (Novita, 2016). Selama proses
penjenuhan, dilakukan persiapan fase diam. Fase diam yang digunakan
yaitu menyiapkan plat silika gel dengan ukuran 1 cm x 10 cm. Sebelum
digunakan, plat KLT diaktifkan terlebih dahulu dengan dilakukan
pemanasan cara dioven pada suhu 110°C selama 30 menit yang bertujuan
untuk menghilangkan air yang terdapat pada plat (Sastrohamidjojo, 2007).

Setelah diaktifkan, selanjutnya dilakukan penotolan bercak dengan
jarak 1 cm dari tepi bawah supaya tidak terendam oleh eluen dan diberi
batas atas 1 cm yang berfungsi sebagai penanda jarak tempuh eluen.
Larutan fraksi uji yang dilarutkan dengan pelarut n-heksana dan larutan
pembanding masing-masing ditotol menggunakan pipet. Tujuannya
supaya penotolan yang dihasilkan kecil untuk menghindari pelebaran noda
jika sampel yang digunakan terlalu banyak akan menurunkan resolusi.
Pelebaran noda akan mengganggu nilai Rf, karena memungkinkan
terjadinya himpitan puncak (Samosir & lyabu, 2018). Setelah proses
penotolan, selanjutnya plat dimasukkan ke dalam chammber yang berisi

fase gerak yang sudah jenuh dan dilakukan proses elusi hingga mencapai
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batas tanda. Setelah mencapai batas tanda, plat KLT diambil dan diangin-
anginkan terlebih dahulu sampai kering untuk selanjutnya diamati di
bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm. Bercak sampel yang dihasilkan pada
kedua eluen selanjutnya diamati. Selanjutnya dilakukan perhitungan Rf
yang dihasilkan dari masing-masing noda. Jika nilai Rf-nya besar berarti
daya pisah zat yang dihasilkan eluennya maksimum, sedangkan jika nilai
Rf-nya kecil berarti daya pisah zat dihasilkan eluennya minimum. Rf dari
senyawa tanin yang optimum yaitu berada pada rentang 0,07-0,77 (Fitri,
Erwan Kurnianto, 2022).

Eluen campuran n-heksana : etil asetat (5 mL : 5 mL) dan eluen n-
butanol : asam asetat : air (4 mL : 1 mL : 5 mL) mampu memberikan
pemisahan terbaik. hal ini dapat dilihat dengan adanya noda yang terpisah
dengan baik. Karena dari komposisinya, eluen tersebut bersifat sangat
polar sehingga bisa memisahkan senyawa tanin yang juga bersifat polar.
4.2.1.5 ldentifikasi Senyawa Tanin Ekstrak Bunga Kenanga dengan
Spektrofotometer Fourier Transform Infrared (FTIR)

Spektrofotometer FTIR merupakan suatu metode identifikasi gugus
fungsi yang terdapat dalam senyawa tanin. Analisis kualitatif dengan
spektrofotometer FTIR merupakan alat yang digunakan untuk identifikasi
gugus fungsional yang terdapat dalam suatu senyawa yang dianalisis
(Sari, 2018). Pada spektroskopi IR juga berfungsi untuk menganalisis dan
mengetahui gugus fungsi dari senyawa dan sampel yang tidak diketahui
(Silverstein, 2002). Terbaca bilangan gelombang 3700-3300 cm™ dengan

gugus fungsi O-H, 3000-3700 cm™ dengan gugus fungsi C-H, 1400-1100
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cm? dengan gugus fungsi C-H, dan 1000-950 cm™ dengan gugus fungsi
C-O (Nandiyanto, 2019). Panjang gelombang puncak-puncak tersebut
menunjukkan adanya gugus fungsi memiliki puncak karakteristik yang
spesifik untuk gugus fungsi tertentu (Azhari, 1979).
4.2.1.6 Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-Heksan dari Ekstrak
Etanol Bunga Kenanga

Antibakteri mengacu pada senyawa yang menghambat pertumbuhan
bakteri. Biasanya, senyawa antibakteri ditemukan sebagai metabolit
sekunder dalam organisme. Mekanisme kerja antibakteri meliputi
penghambatan aktivitas enzim, penghancuran dinding sel, dan gangguan
sintesis protein. Beberapa senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pada dinding sel antara lain tanin, fenol, flavonoid, dan alkaloid
yang berperan sebagai antibakteri alami dalam melawan bakteri patogen
seperti Escherichia coli (Septiani et al., 2017). Adanya aktivitas
antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat yang terlihat
dari perubahan warna di sekitar sumur (Parubak, 2013). Terbentuknya
zona hambat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa ekstrak
etanol 70% senyawa tanin pada bunga kenanga memiliki aktivitas
antibakteri yang ditandai dengan adanya zona bening pada penentuan
diameter zona hambat. Konsentrasi uji yang dipakai pada penelitian ini
adalah 25%, 50%, dan 100%. Kontrol negatif yang digunakan yaitu
aquades steril dan kontrol positif yang digunakan adalah amoxicillin.

Amoxicillin termasuk ke dalam antibiotik yang mampu mengatasi
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antibakteri. Amoxicillin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang
disebabkan oleh mikroorganisme yang rentan (Meta et al., 2015).
Pemilihan kontrol positif amoxicillin pada penelitian ini dikarenakan
amoxicillin bekerja menghambat sintesis protein pada sel bakteri.

Dari hasil yang ditunjukkan di atas menunjukkan bahwa senyawa
tanin bunga kenanga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia Coli. Ditunjukkan dengan adanya zona bening pada hasil uji
aktivitas antibakteri senyawa tanin dari bunga kenanga terhadap bakteri
Escherichia coli. pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% berturut-turut
adalah 3 mm, 10 mm, dan 23 mm.

Berdasarkan ketentuan kriteria aktivitas daya hambat yang
dikemukakan oleh Rita, (2010) zona hambat yang terbentuk > 20 mm
dianggap memiliki aktivitas daya hambat sangat kuat, 10-20 mm
dinyatakan memiliki aktivitas daya hambat kuat, 5-10 mm, dinyatakan
memiliki aktivitas daya hambat sedang, dan < 5 mm dinyatakan memiliki
aktivitas daya hambat lemah. Dalam percobaan ini dapat disimpulkan
bahwa sampel yang digunakan mengandung antibakteri karena terbukti
memiliki aktivitas daya hambat sangat kuat pada konsentrasi 100%, pada
konsentrasi 50% memiliki daya hambat kuat, dan pada konsentrasi 25%
memiliki daya hambat lemah. Ekstrak bunga kenanga memiliki daya
hambat yang sangat kuat, kuat, dan lemah terlihat dengan adanya zona
bening.

Ekstrak etanol dari bunga kenanga aktif sebagai antibakteri

dikarenakan komponen kimia yang terkandung dalam ekstrak.
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Berdasarkan hasil penapisan skrining fitokimia, ekstrak etanol 70% bunga
kenanga mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. Hal
ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa senyawa kimia yang
berpotensi sebagai antibakteri adalah flavonoid, saponin, steroid,
glikosida, tanin, dan fenol.
4.2.2 Pengembangan Modul Praktikum Isolasi dan Karakterisasi
Senyawa Tanin Ekstrak Bunga Kenanga
4.2.2.1 Analisis Lembar Validasi Produk

Validasi modul praktikum dievaluasi dari tiga aspek, yaitu ukuran
modul, tampilan modul dan isi modul, dengan melibatkan dua validator
adalah Dosen Pendidikan Kimia Universitas Sanata Dharma (USD).
Adapun hasil penilaian validasi produk dari kedua validator menunjukkan
bahwa modul praktikum mendukung pembelajaran bioteknologi yang
telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa produk dari aspek kelayakan isi
memperoleh rata-rata 100% termasuk kedalam kategori validitas sangat
valid karena 85,01 % — 100,00 % (Akbar, 2013). Aspek kelayakan
tampilan memperoleh rata-rata 88% termasuk ke dalam kategori sangat
valid karena validitasnya berada di rentang 85,01 % - 100,00 %
(Akbar, 2013). Aspek kelayakan desain isi modul memperoleh rata-rata
85 % termasuk ke dalam kategori sangat valid karena berada di atas rata-
rata 85,01 % — 100,00 % (Akbar, 2013). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa produk berupa modul praktikum yang telah disusun

layak untuk digunakan.
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Setelah proses validasi selesai, produk dapat dianggap layak apabila
hasil analisis data sesuai dengan kriteria yang ditentukan dalam Tabel 1.
Pernyataan Akbar, (2013) yang menyatakan bahwa suatu produk dianggap
valid jika memenuhi kriteria yang digunakan, juga mendukung kesesuaian
produk yang berupa modul praktikum. Setelah produk dinilai oleh kedua
validator, selanjutnya hasil penilaian dan masukan dari kedua validator
direvisi. Komentar dari kedua validator terhadap produk yang
dikembangkan sebelum direvisi yaitu masih banyak ditemukan kesalahan
pengetikan kalimat dalam modul, ukuran tulisan pada isi modul masih
terlalu kecil, urutan dalam penulisan prosedur kerja kurang jelas, serta
dalam penulisan alat dan bahan dibuat dalam dua kolom.
4.2.2.2 Analisis Lembar Validasi Materi

Validasi materi modul praktikum yang dinilai meliputi tiga aspek,
yaitu isi materi, kebahasaan, dan penyajian. Proses ini melibatkan dua
validator adalah Dosen Pendidikan Kimia Universitas Sanata Dharma
(USD). Hasil analisis lembar validasi materi pada produk dianalisis
dengan menggunakan rumus Akbar, (2013). Pada aspek kelayakan isi
memperoleh rata-rata persentase sebesar 94%, aspek kelayakan
kebahasaan memperoleh rata-rata persentase 83%, dan aspek kelayakan
tampilan memperoleh persentase sebesar 83%. Pada persentase tersebut
produk dikategorikan sangat valid dengan total persentase sebanyak 94%
sehingga materi yang dibuat layak digunakan. Hasil dari kedua validator
menunjukkan bahwa materi dalam modul praktikum yang berjudul isolasi

dan karakterisasi senyawa tanin ekstrak bunga kenanga (Cananga
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odorata) dan implementasinya dalam pembelajaran bioteknologi yang
telah dikembangkan memiliki nilai validitas yang tinggi. Materi yang
terdapat dalam modul praktikum ini termasuk ke dalam kriteria yang
sangat valid. Setelah dinilai oleh dua validator, beberapa komentar dan
masukan menjadi dasar bagi peneliti untuk memperbaiki modul yang telah
dikembangkan. Beberapa masukan dari validator menunjukkan bahwa
banyak deskripsi materi dalam produk tidak jelas.
4.2.2.3 Analisis Lembar Validasi Angket Responden oleh Validator
Validasi materi modul praktikum dievaluasi terdiri dari tiga aspek,
yaitu kelayakan petunjuk, cakupan responden, dan kelayakan bahasa.
Proses validasi ini melibatkan dua validator validator yang menilai lembar
validasi angket responden adalah Dosen Pendidikan Kimia Universitas
Sanata Dharma (USD). Hasil validasi angket responden dianalisis dengan
menggunakan rumus Akbar, (2013). Adapun hasil validasi angket yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa produk dari aspek kelayakan
petunjuk memperoleh rata-rata persentase 88% termasuk kedalam kategori
validitas sangat valid karena 85,01 % — 100,00 % (Akbar, 2013). Aspek
cakupan responden memperoleh rata-rata persentase 75% termasuk ke
dalam kategori validitas cukup valid karena validitasnya berada 70,01 % —
85,00 % (Akbar, 2013). Aspek kelayakan bahasa modul memperoleh rata-
rata persentase 83 % termasuk kedalam kategori cukup valid karena
berada di atas 70,01 % — 85,00 % (Akbar, 2013). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa produk berupa modul pedoman praktikum isolasi dan

karakterisasi senyawa tanin ekstrak bunga kenanga (Cananga odorata)
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untuk mendukung pembelajaran bioteknologi yang telah dikembangkan
dengan skor validitas yang demikian tinggi layak untuk digunakan.
4.2.2.4 Analisis Hasil Penilaian Produk oleh Responden

Kepraktisan modul praktikum dapat dianalisis melalui skor yang
diperoleh dalam angket responden guru saat produk sudah dianalisis dan
sudah dipahami. Kepraktisan modul praktikum dianalisis berdasarkan skor
dari penilaian responden. Responden yang menilai produk yang telah
dikembangkan adalah guru Kimia SMA. Kepraktisan modul dapat dilihat
dari tiga aspek, yaitu kelayakan isi, bahasa, dan tampilan. Berdasarkan
hasil validasi angket responden diperoleh rata-rata persentase sebesar 96%,
nilai ini termasuk kedalam kriteria sangat valid. Pada aspek kelayakan
bahasa diperoleh rata-rata persentase sebesar 92% kriteria ini termasuk
kedalam kategori sangat valid. Aspek kelayakan tampilan memperoleh
rata-rata persentase sebesar 97%, yang dikategorikan kedalam kategori
sangat valid dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk modul
praktikum yang telah dikembangkan layak untuk digunakan.

Hasil analisis angket responden menunjukkan bahwa responden
memberikan respon yang sangat baik terhadap modul praktikum, dengan
total persentase 95%, yang sesuai dengan kriteria sangat valid. Selain itu
responden juga turut memberikan komentar yang positif yakni, modul
praktikum yang dikembangkan sudah sangat jelas dan dapat dipahami.
Dengan demikian, produk berupa modul praktikum isolasi dan
karakterisasi senyawa tanin ekstrak bunga kenanga (Cananga odorata)

untuk mendukung pembelajaran bioteknologi dapat digunakan sebagai
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bahan ajar pada materi bioteknologi serta respon positif yang diberikan
responden. Kepraktisan modul ini memberikan nilai tambah yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memfasilitasi guru
dalam penyampaian materi, serta memberikan pengalaman parktikum
yang praktis dan bermanfaat bagi peserta didik.
4.2.2.5 Analisis Hasil VValidasi Butir Soal Pascapraktik

Hasil validasi butir soal pascapraktik pada produk memperoleh nilai
analisis 1 untuk butir soal 1 sampai 12 dengan kriteria sangat tinggi.
Adapun hasil validasi butir soal pascapraktik yang telah dilakukan dapat
dijelaskan bahwa produk dari aspek kelayakan isi soal pascapraktik,
konstruksi soal pascapraktik dan bahasa dalam soal pascapraktik
memperoleh total nilai analisis 1 yang termasuk kedalam kategori validitas
tinggi (Gregory, 2007), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir
soal pascapraktik dalam produk yang telah dikembangkan layak untuk

digunakan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dengan merujuk pada hasil analisis data yang telah dibahas dalam

bab sebelumnya mengenai Proses Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin,

dan Uji Aktivitas Antibakteri pada Ekstrak Bunga Kenanga, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan ekstrak bunga
kenanga terhadap bakteri Escherichia coli, pada konsentrasi 25%,
50%, dan 100% berturut-turut adalah 3 mm, 10 mm, dan 23 mm.

2. Modul praktikum isolasi, karakterisasi senyawa tanin dari ekstrak
bunga kenanga yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata validitas
sebesar 90% (meliputi aspek kelayakan isi, bahasa, dan tampilan).

5.2 Saran
Berdasarkan temuan dan simpulan dari penelitian di atas, dapat

diajukan saran yang saya berikan dari penelitian ini yaitu dalam uji

aktivitas antibakteri konsentrasi kontrol positif amoxicillin dinaikkan lagi

sehingga zona bening yang diperoleh lebih tinggi.
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Lampiran 1. Capaian Pembelajaran Materi Bioteknologi

MODUL AJAR
BIOLOGI

Kimia Hijau dalam
Pembangunan Berkelanjutan
2030

A. INFORMASI UMUM MODUL

Pada akhir fase E, peserta didik memliki kemampuan untuk merespon isu-isu global dan
berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain
mengidentifikasi, mengajukan gagasan, merancang solusi, mengambil keputusan, dan
mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi visual menggunakan
aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan energi alternatif, pemanasan global, pencemaran
lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan
limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan pada
pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan tersebut dibangun pula akhlak mulia dan sikap
imiah seperti jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan

berkebhinekaan global
Pemahaman Kimia Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan

fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep
kimia dalam kehidupan sehari hari; menerapkan konsep kimia
dalam pengelolaan lingkungan termasuk menjelaskan fenomena
pemanasan global, menuliskan reaksi kimia dan menerapkan
hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan
aplikasinya dalam nanoteknologi.
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Lampiran 2. Hasil Validasi Produk Oleh Validator 1

Kisl-kisi Valldasi Terhadap Produk Modul Praktikum Isolasl, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata)

No | _Aspek yang Dinilal Indikator Nomor Butir
Ukuran modul sesuai dengan standar ISO 1

. | A4(210 % 297 mm) atau B (176 x 250
1 Ukuran Modul mm)

Kesesuaian ukuran margin dan kertas 2

pada modul

| Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 3

Aspek Kelayakan | Tampilan modul menarik 4
2 Tampilan Modul | Wama judul modul kontras dengan wama 5
(Cover) latar belakang

Percobaan  didalam modul  disajikan 6

| dengan jelas dan mudah dimengerti

Tidak menggunakan terlalu  banyak 7

kombinasi jenis huruf

Jarak antara baris susunan pada feks 8
3 Desain Isi Modul | modul normal
Penyajian materi pada modul mudah 9
dimengerti
Pertanyaan pascapraktik sesuai dengan isi 10

materi dan percobaan
Modifikasi dari (Wangi, 2021)
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Lembar Validasi Terhadap Produk Modul Praktikum Isolasi, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata)

Yth.
Tou, Fransisca Ditawati Nur Pamenang, §,Pd., M.Sc.

Saya selaku penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
Modul Praktikum. Lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
bahan ajar Modul Praktikum yang dikembangkan, terhadap kesesuaian tujuan . percobaan
dan sebagai tolak ukur kemampuan peseria didik sesuai dengan tujuan yang dicapai,
Pendapat, kritik, saran serta koreksi dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi peneliti untuk
memperbaiki dan meningkatkan bahan ajar Modul Praktikum yang dikembangkan. Atas

perhatian, kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan terima kasih,

Keterangan

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak Sctuju

1 : Sangat Tidak Sctuju
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Hormat Saya,

i

Ercelyny Tifana Br Ginting

Peneliti

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk validasi isi produk modul sesuai dengan
rubric penilaian soal!

Skala Penilaian
No Pernyat 4 | 3 [ 211
Aspek Kelayakan Isi
1 Ukuran modul sesuai dengan standar 1SO A4 (210 x /
297 mm) atau BS (176 x 250 mm)
2 Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada modul v
Aspek Kelayakan Tampilan Modul (Cover)
3 Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan [V
4 Tampilan modul menarik v
5 | Wama judul modul kontras dengan wama latar 7
belakang
Desain Isi Modul
6 | Percobann didalam modul disajikan dengan jelas dan v
mudah dimengerti
7 | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis N
huruf
8 | Jarak antara baris susunan pada teks modul normal v
9 Penyajian materi pada modul mudah dimengerti v
10 | Pertanyaan pascapraktik sesuai dengan isi materi dan 7
percob
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Komentar :

............................................................................................................

.............................

L5 Tanwonton dorerium % SRR RUIEA. oo
4 fenulisam prosedve  Farga Wovet Sepgem (Faboh AN Mg nake
Mg o Pragr)
Layak diujicobakan tanpa revisi
Vv Layak diujicobakan dengan revisi

¢ Rebenya Ymedvl ‘pcja M-S G an |

6. Yewum alat v bl Aot 0 h’lf’l—.

Y

Yogyakarta, 10 Juli 2023

Validator

Fransisca Ditawati Nur Pamenang, S,Pd., M.Sc.
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Lampiran 3. Hasil Validasi Produk Oleh Validator 2

Lembar Validasi Terhadap Produk Modul Praktikum Isolasi, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga Odorata)

Yth.
Ibu, Lucia Wiwid Wijayanti, M.Si

Saya selaku penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
Modul Praktikum. Lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
bahan ajar Modul Praktikum yang dikembangkan, terhadap kesesuaian tujuan . percobaan
dan scbagai tolak ukur kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang dicapai,
Pendapat, kritik, soran serta koreksi dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi peneliti untuk
memperbaiki dan meningkatkan bahan ajar Modul Praktikum yang dikembangkan. Atas

perhatian, kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan terima kasih,

Keterangan

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak Sctuju

1 : Sangat Tidak Setuju
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Hormat Saya,

Peneliti

Ercelyny Tifana Br Ginting

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk validasi isi produk modul sesuai dengan

rubric penilalan soal!

Skala Penilalan
No Pernyataan 4 [ 31 2T
Aspek Kelayakan Isi
1 | Ukuran modul sesuai dengan standar 1SO A4 (210 x F .
297 mm) atau BS (176 x 250 mm)
2 | Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada modul v
Aspek Kelayakan Tampilan Modul (Cover) o
3 | Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan &
4 Tampilan modul menarik =
5 | Wama judul modul kontras dengan wama latar 7
belakang
Desnin Isi Modul
6 | Percobaan didalam modul disajikan dengan jelas dan .
mudah dimengerti
7 | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 7
husuf
8 | Jarak antara baris susunan pada teks modul normal ~
9 | Penyajian materi pada modul mudah dimengerti ~
10 | Pertanyaan pascapraktik sesuai dengan isi materi dan o
percobaan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

82

Komentar :

...............................................................................................................
...............................................................................................................

................................................................................................................

Layak diujicobakan tanpa revisi

v Layak diujicobakan dengan revisi

Yogyakarta, 10 Juli 2023

Validator

et

Lucia Wiwid Wijayanti, M.Si
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Lampiran 4. Hasil Validasi Materi Modul Oleh Validator 1

Kisi-kisi Validasi Ahli Materi Modul Praktikum Materi Isolasi, Karakterisasl Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata)

No Aspek dan Indikator yang Diamati Nomor Jumlah
Butir Butir
| Aspek Kelayakan Isi Materi
Kesesuaian materi dengan Alur Tujuan Pembelajaran 1 1
| (ATP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Kelengkapan materi pembelljm dengan urutan dan 2 1
susunan yang sistematis :
. | Materi disajikan secara terstruktur 3
Materi  modul mudah dimengerti 4 1
A_:gek Kelnnlun Kebahasaan
bahasa mudah dimengerti 5
2 MengglmakmhhuamundcnmpedomanEYD 6
edisi V
Kesesuaian penggunaan bahasa dan penyusunan kalimat 7 1
| Aspek Penyajian
Penyajian pertanyaan pascapraktik dalam setiap 8 1
3 percobaan sesuai dengan materi
Cara penyajian materi mudah dipahami 9 1
Pemberian petunjuk prosedur praktikum yang jelas 10 1

Modifikasi (Wangi, 2021)
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Lembar Validasi Ahll Materi Modul Praktikum Materl Isolasi, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata)

Yth.
Ibu, Fransisca Ditawati Nur Pamenang, S,Pd., M.Sc.

Saya selaku penulis memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi isi
materi Modul Praktikum. Lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai isi materi Modul Praktikum yang dikembangkan, terhadap kesesuaian tujuan .
percobaan dan sebagai tolak ukur kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang
dicapai, Pendapat, kritik, saran serta koreksi dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi peneliti
untuk memperbaiki dan meningkatkan isi materi Modul Praktikum yang dikembangkan. Atas
perhatian, kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan terima kasih.

Keterangan

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju
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Hormat Saya,
Peneliti

4

Ercelyny Tifana Br Ginting

Berikan tanda centang W) pada skor untuk validasi Isi materl modul sesual dengan
rubric penilaian soall

Skala Penilalan

No Pernyataan i e . S
Aspek Kelayakan Isi
Kesesuaian materi dengan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) v
Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan V4
susunan yang sistemalis
Materi disajikan secara terstruktur
Materi pada modul mudah dimengerti

Kelayakan Kebahasaan

Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
Menggunakan bahasa sesuai dengan pedoman EYD

edisi V

Kesesuaian penggunaan bahasa dan penyusunan
kalimat

Kelayakan Tampilan

Penyajian pertanyaan pascapraktik dalam sctiap
percobaan sesuai dengan materi

Cara penyajian materi mudah dipahami

Pemberian petunjuk prosedur praktikum yang jelas

o|e eolg ~ ou}gau (X
= =

SNANEENASARNN
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Komentar @

LT T P
0 L pdtn pengematen . Balm A L
3 Yoee vonyseteen st BEAk PYC
VN T O ——

Layak diujicobakan tanpa revisi
\/ Layak divjicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklist (\/ ) pada salah satu kolom diatas.

Yogyakarta, 10 Juli 2023

Validator

T

Fransisca Ditawati Nur Pamenang, S,Pd,, M.Sc.
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Lampiran 5. Hasil Validasi Materi Modul Oleh Validator 2

Lembar Validasi Ahli Materi Modul Praktikum Materi Isolasi, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga Odorata)

Yth
Ibu, Lucia Wiwid Wijayanti, M.Si.

Saya selaku penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi isi
materi Modul Praklikum. Lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai isi materi Modul Praktikum yang dikembangkan, terhadap kesesuaian tujuan .
percobaan dan scbagai tolak ukur kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang
dicapai, Pendapat, kritik, saran serta korcksi dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi peneliti
untuk memperbaiki dan meningkatkan isi materi Modul Praktikum yang dikembangkan. Atas
perhatian, kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan terima kasih.

Keterangan

B : Sangat Setuju

k) : Setuju

2 : Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju
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88

Hormat Saya,
Pencliti

4

Ercelyny Tifana Br Ginting

Berikan tanda centang W) pada skor untuk validasi isi materi modul sesuai dengan

rubric penilaian soal!

Skala Penilalan
No Pernyataan 4 | 3] 21 1
Aspek Kelayakan Isi
1 | Kesesuaian materi dengan Alur Tujuan Pembelajaran | </
(ATP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
2 | Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan iz
susunan yang sistemnatis
3 | Materi disajikan secarn terstruktur =
4| Materi pada modul mudah dimengerti =
Aspek Kelayakan Kebahasaan
5 | Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti =4
6 | Menggunakan bahasa sesuai dengan pedoman EYD o/
edisi V
7 Kesesuaian penggunaan bahasa dan penyusunan b/
kalimat
Aspek Kelayakan Tampilan
8 | Penyajian pertanyaan pascapraktik dalam setiap L,
percobaan sesuai dengan materi ‘A
9 | Cara penyajian materi mudah dipahami o
10 | Pemberian petunjuk prosedur praktikum yang jelas [
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...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............
................................................................................................

Layak diujicobakan tanpa revisi
v Layak divjicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.

Yogyakarta, 10 Juli 2023

Validator

Lucia Wiwid Wijayanti, M.Si
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Lampiran 6. Hasil Validasi Angket Responden Modul Oleh Validator 1

Kisi-kisi Validasi Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum
Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga

(Cananga odorata)

No Aspek vang Dinilai Indikator Nomor Butir
Kejelasan petunjuk pengisian angket |
Aspek Kelayakan Petunjuk prosedur praktikum mudah 2
1| Petunjuk dimengerti dan jelas
Butir soal yang ditulis pada angket jelas 3
Cakupan Responden Kalimat — yang  digunakan  tidak 4
2 menimbulkan makna ganda
Menggunakan susunan bahasa yang jelas 5
dan penyusunan kalimat sesuai dengan
| EYD edisi V
3 | Aspek Kelayakan Tidak  menggunakan  terlalu banyak 6
Bahasa kombinasi jenis huruf
Kalimat yang dingunakan dalam angket 7
mudah dipahami

Modifikasi dari (Wangi, 2021)
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Lembar Validasi Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum

Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga

(Cananga odorata)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Kimia Hijau
Kelas/Fase :X/E
Sckolah : SMA
Peneliti : Ercelyny Tifana Br Ginting
Yth.

Ibu, Fransisca Ditawati Nur Pamenang, S,Pd., M.Sc.

Saya selaku Penulis memohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi
angket. Lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu mengenai isi angket yang
diberikan pada responden, terhadap bahan ajar Modul Praktikum Materi Kimia Hijau yang
dikembangkan selama uji coba yang telah dilakukan. Pendapat, kritik dan saran serta koreksi
sangat berguna bagi peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul praktikum
yang dikembangkan, schingga dapat dikategorikan layak untuk di uji coba. Atas perhatian,

kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan banyak terima kasih.

Keterangan

4 : Sangat Setuju

3 : Sctuju

2 : Tidak Sctuju

| : Sangat Tidak Sctuju
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Hormat Saya,

Peneliti

£

Ercelyny Tifana Br Ginting

Berikan tanda centang (V') pada skor untuk validasi produk modul praktikum sesuai
dengan rubric penilaian soal!

Skala Penilaian
No Pernyataan e a2 | 1
Aspek Kelayakan Isi
1 | Kejelasan petunjuk pengisian angket 7
2 | Petunjuk prosedur praktikum mudah dimengerti dan 53
jelas
Aspek Kelayakan Kebahasaan £
3 | Butir soal yang ditulis pada angket jelas A
4 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
panda V|
Aspek Kelnyakan Tampilan
S | Menggunakan susunan bahasa yang jelas  dan /
penyusunan kalimat sesuai dengan EYD edisi V
6 | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis \/
huruf
7 | Kalimat yang dingunakan dalam angket mudah \/
dipahami
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Komentar :

SO, TYC 5Tl O SV 7 O 10 T e
OO 1 O kL
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan terhadap produk berupa “Isolasi,
Identifikasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Tanin Pada Bunga Kenanga (Cananga
Odorata)”, dinyatakan:

Layak diujicobakan tanpa revisi

V’Layak diujicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.

Yogyakarta, 10 Juli 2023
Validator

=

Fransisca Ditawati Nur Pamcnang, S,Pd., M.Sc.
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Lampiran 7. Hasil Validasi Angket Responden Modul Oleh Validator 2

Lembar Validasi Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum
Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga

(Cananga Odorata)

Mata Pelajaran : Kimia

Materi : Kimia Hijau

Kelas/Fase ‘XLB

Sckolah : SMA

Pencliti : Ercelyny Tifana Br Ginting
Yth.

Ibu, Lucia Wiwid Wijayanti, M.Si

Saya selaku Penulis memohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi
angket. Lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu mengenai isi angkel yang
diberikan pada responden, terhadap bahan ajar Modul Praktikum Materi Kimia Hijau yang
dikembangkan sclama uji coba yang telah dilakukan. Pendapat, kritik dan saran serta koreksi
sangat berguna bagi peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul praktikum
yang dikembangkan, schingga dapat dikategorikan layak untuk di uji coba. Atas perhatian,
kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan banyak terima kasih.

Keterangan
4 : Sangat Sctuju
3 : Setuju

2 : Tidak Setuju
1 : Sangat Tidak Sctuju
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Hormat Saya,

Pencliti

Ercelyny Tifana Br Ginting

Berikan tanda centang (V ) pada skor untuk validasi produk modul praktikum sesuai

dengan rubric penilaian soal!

Skala Penilaian
No Pernyataan 4 [ 3 [ 2T
Aspek Kelavakan Isi
| Kejelasan petunjuk pengisian angket T
2 Petunjuk prosedur praktikum mudah dimengerti dan o
jelas
Aspek Kelayvakan Kebahasaan

3 Butir soal yang ditulis pada angket jelns S

] Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna S
pganda

Aspek Kelayakan Tampilan

5 | Menggunakan susunan bahasa  yang jelas dan |
penyusunan kalimat sesuai dengan EYD edisi V

6 | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis o
huruf

7 Kalimat yang dingunakan dalam angket mudah /

dipahami
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Komentar :

...............................................................................................................

............................................................................................................

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan terhadap produk berupa “Isolasi,

Identilikasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Tanin Pada Bunga Kenanga (Cananga
Qdorata)”, dinyatakan:

Layak diujicobakan tanpa revisi

/| Layak diujicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.

Yogyakarta, 10 Juli 2023

Validator
’

Lucia Wiwid Wijayanti, M.Si
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Lampiran 8. Kisi-kisi Butir Soal Pertanyaan Pascapraktik

Sekolah

Pelajaran

cp

ATP

™

Kisi-kisi Butir Soal Pertanyaan Pascapraktik
Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin, dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata)

: SMA
: KIMIA

: Peserta didik memiliki kemampuan untuk merespon isu-isu global dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian
masalah. Kemampuan tersebut antara lain mengidentifikasi. mengajukan gagasan. merancang solusi. mengambil keputusan,
dan mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia
terkait dengan energi alternatif. pemanasan global. pencemaran lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam
kehidupan sehari-hari. pemanfaatan limbah dan bahan alam. pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan
pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Melalui pengembangan
sejumlah pengetahuan tersebut dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif,
mandiri. inovatif, bergotong royong. dan berkebhinekaan global.

: 10.4 Merancang, melaksanakan percobaan ilmiah menggunakan alat-alat laboratorium dan membuat laporan sebagai bagian
dari metode ilmiah.

: 10.4.1 Praktikan mampu melakukan kegiatan praktikum ekstraksi bunga kenanga

97
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10.4.2 Praktikan mampu melakukan uji fitokimia pada bunga kenanga

10.4.3. Praktikan mampu melakukan isolasi senyawa dan pemisahan senyawa pada ekstrak bunga kenanga dengan
menggunakan metode KLT.

10.4 4 Praktikan mampu melakukan identifikasi senyawa tanin dari ekstrak bunga kenanga

10.4.5 Praktikan mampu melakukan praktikum uji aktivitas antibakteri senyawa tanin dari ekstrak bunga kenanga (Cananga

Odorata)
No Alur Tujuan Tujuan Level x Nomor Skor
Pembelajaran Pembelajaran Indikator Soal Kunci Kognitifl Butir Soal Maksimal Pedoman
(ATP) (TP) Soal Jawaban Soal Penilaian
Percobaan 1 : Preparasi Sampel dan Ekstraksi Bunga Kenanga (Cananga Odorata)

10.4 10.4.1 praktikan | Praktikan Apa Tujuan Skor 0 :
merancang, mampu dapat tujuan preparasi Jika
melaksanakan melakukan menjelask- dilakukan | sampel yaitu praktikan
percobaan kegiatan an tujuan preparasi untuk tdak
ilmiah praktikum ekstraksi sampel? meminimalk menjawab
menggunakan ekstraksi bunga | sampel an adanya satupun
alat-alat kenanga pengotor Cl1 1 1 20 pertanyaan
laboratorium yang akan yang
dan membuat mengganggu diberikan
laporan sebagai proses

1 bagian dari analisis Skor 5:
metode ilmiah dengan Jika
mengelimi- praktikan

nasi

menjawab
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komponen-
komponen
selain
sampel.

udak sesuai
dengan
percobaan

Skor 10 :
Jika
praktukan
menjawab
udak terlalu
jelas/tepat
sesuai
percobaan

Skor 15 :
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/men-
dekati
kajian
percobaan
yang sudah
dilakukan

Skor 20:
jika
praktukan
mampu
menjawab
dengan
jelas/tepat
sesuai
dengan
setelah
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dilakukan
percobaan
Praktikan Mengapa Pada Skor O :
mem- praktikan dasarmya Jika
berikan perlu rotary praktikan
penjelasan mensetting | evaporator? tidak
terkait suhu Bekernja menjawab
pemanasan terlebih dengan satupun
dalam dahulu, merubah pertanyaan
proses ketika energy listrik c4 2 10 yang
ekstraksi menggu- menjadi diberikan
nakan energy gerak
rotary dan energy Skor 5 :
evapo- panas. Jika
rator? Energy panas praktikan
diperlukan menjawab
untuk me- tidak sesuai
manaskan dengan
chamber percobaan
water bath
dan energy Skor 10 :
gerak Jika
diperlukan praktikan
untuk menjawab
memutar tudak terlalu
(rotasi) labu jelas/tepat
alas bulat. sesuai

100



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

percobaan

Skor 15 :
Jjika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/men-
dekati
kajian
percobaan
yang sudah
dilakukan

Skor 20:
jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/tepat
sesuai
dengan
setelah
dilakukan
percobaan

Praktikan
dapat men-
Jjelaskan
faktor faktor
yang dapat
mem-

Faktor apa
saja yang
dapat
mem-
pengaruhi
proses

Fakior-faktor
yang mem-
pengaruhi
ekstraksi
adalah
penggunaan

Skor O :
Jika
praktikan
tidak
menjawab
satupun
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pengaruhi
proses
ekstraksi

ekstraksi?

suhu,
kecepatan

pengadukan,

jenis pelarut
yang
digunakan,
waktu yang

terlalu lama.

c3

pertanyaan
yang
diberikan

Skor 5:
Jika
praktikan
menjawab
tidak sesuai
dengan
percobaan

Skor 10 :
Jika
praktikan
menjawab
tidak terlalu
jelas/tepat
sesuai
percobaan

Skor 15 :
jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/men-
dekati
kajian
percobaan
yang sudah
dilakukan

Skor 20:
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jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/tepat
sesuai
dengan
setelah
dilakukan
percobaan

X Butir Soal 3

Skor Maksimal 50

Percobaan 2 : Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Bunga K ga (C ga Odorata)

104 10.4.2 Prakukan | Praktikan Berdasar- | Skrining Skor 0 :
merancang, mampu dapat men- kan uji fitokimia Jika
melaksanakan melakukan uji guraikan apakah merupakan praktikan
percobaan fitokimia pada jenis-jenis sampel suatu metode tdak
ilmiah bunga kenanga dari skrining | mengan- vang menjawab
menggunakan fitokimia dung dilakukan satupun
alat-alat tanin? untuk pertanyaan
laboratorium Jelaskan! mengetahui yang
dan membuat kandungan diberikan
laporan sebagai senyawa
bagian dari kimia yang Skor5:
metode ilmiah terkandung 3 1 1 20 Jika

2 dalam praktikan
ekstrak menjawab
tanaman. udak sesuai
Skrining dengan
fitokimia percobaan
dilakukan
dengan men- Skor 10 :
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ggunakan Jika
reagen praktikan
pendeteksi menjawab
golongan tdak terlalu
senyawa jelas/tepat
seperti sesuai
flavonoid, percobaan
alkaloid.
tanin, Skor 15 :
saponin, dan jika
terpenoid. praktikan
Berdasarkan mampu
percobaan uji menjawab
fitokimia dengan
dari ekstrak jelas/mende
bunga kati kajian
Kenanga, percobaan
setelah  diuji yang sudah
terbukti dilakukan
bunga
kenanga Skor 20:
mengandung jika
senyawa praktikan
tanin. mampu
menjawab
dengan
jelas/tepat
sesuai
dengan
setelah
dilakukan
percobaan
Praktikan Mengapa Pentingnya Skor O :
dapat perlu dilakukan uji Jika
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mengetahui
dalam
menguji
suatu
tanaman
mengapa
perlu
dilakukan-
nya uji
kandungan
kimia atau
skrining
fitokimia
dalam
tTanaman

dilakukan
uji

skrining
fitokimia
terlebih
dahulu,
sebelum
dilakukan
pengujian
ke ahap
yang lebih
lanjut?

skrining
fitokimia
terhadap
tanaman agar
memberikan
gambaran
tentang
golongan
senyawa
yang
terkandung
didalam
tanaman
vang akan
diteliti

(5%

praktikan
tidak
menjawab
satupun
pertanyaan
yang
diberikan

Skor5:
Jika
praktikan
menjawab
tidak sesuai
dengan
percobaan

Skor 10 :
Jika
praktikan
menjawab
tudak terlalu
jelas/tepat
sesuai
percobaan

Skor 15 :
jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/men-
dekati
kajian
percobaan
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yang sudah
dilakukan
Skor 20:
jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
Jjelas/tepat
sesuai
dengan
setelah
dilakukan
percobaan
Setelah Sebutkan Untuk Skor O :
melakukan dan mengetahui Jika
percobaan jelaskan adanya praktikan
praktikan uji yang | kandungan udak
mengetahui digunakan | tanin dari Cl1 10 menjawab
kandungan untuk ekstrak satupun
kimia yang | mengeta- bunga pertanyaan
terkandung hui adanya | kenanga yang
didalam kandungan | Sebanyak 0.5 diberikan
bunga tanin mlL.  ekstrak
kenanga didihkan Skor 5 :
dalam 10 mL Jika
aquades prakukan
dalam tabung mampu
reaksi, lalu menjawab
disaring. dengan
Kemudian jelas/mende
kedalam kati kajian
filtrate percobaan
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ditambahkan vang sudah
3 tetes dilakukan
larutan
FeCl3. Skor 10:
Terbentukny jika
a warna hijau praktikan
kecoklatan mampu
atau biru menjawab
kehitaman dengan
menunjukkan jelas/tepat
adanya tanin sesuai
dengan
setelah
dilakukan
percobaan
X Butir Soal 3
Skor Maksimal 50
Percobaan 3 : Isolasi dan Pemisahan Senyawa Tanin dengan Menggunakan Metode KLT
10.4 10.4.3 Prakukan | Prakukan Tuliskan Harga Rf = Skor 0 :
merancang, mampu dapat persama- Jarak yang Jika
melaksanakan melakukan mengetahui an cara | ditempuh praktikan
percobaan isolasi senyawa dalam menen- senyawa udak
ilmiah dan pemisahan menentukan | tukan nilai | dibagi menjawab
menggunakan senyawa pada nilai Rf dari | Rf? dengan jarak satupun
alat-alat ckstrak bunga senyawa yang pertanyaan
laboratorium kenanga dengan | tanin pada ditempuh Cc4 1 30 yang
dan membuat menggunakan bunga dengan diberikan
laporan sebagai kromatografi kenanga pelarut
bagian dari lapis tipis (KLT) Skor 10 :
metode ilmiah Jika
praktikan
menjawab

tidak sesuai
dengan
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kajian teori
pada
percobaan

Skor 15:
Jika
praktikan
menjawab
tidak terlalu
jelas/tepat
dengan
kajian teori
pada
percobaan

Skor 25:
Jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
Jjelas/men-
dekati

Skor 30 :
Jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
tepat dan
lengkap
dengan
jelas
persamaan
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dalam
menentu-
kan nilai
RF.
Praktikan Mengapa Tujuan Skor 0 :
mampu chamber penjenuhan Jika
menjelas- KLT harus | yaitu untuk praktikan
kan dijenuh- memastikan tdak
mengapa kan fase gerak menjawab
chamber terlebih terdistribusi satupun
KLT harus dahulu merata pada pertanyaan
dijenuhkan sebelum seluruh c4 2 20 yang
terlebih dinguna- bagian diberikan
dahulu kan? chamber
schingga Skor 10 :
proses Jika
pergerakan praktikan
diatas fase menjawab
diam oleh tujuan
fase gerak dilakukan
berlangsung penjenu-
optimal. han tidak
sesuai
dengan

kajian teori
pada
percobaan

Skor 20 :
Jika
praktikan
menjawab
lengkap/te-
pat dengan
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mejelas-
kan lebih
lengkap
twjuan
dilakukan
penjenu-
han pada
percobaan
ini
Percobaan 4 : Identifikasi Senyawa Tanin Ekstrak Bunga Kenanga dengan
10.4 merancang, | 10.4.4 Praktikan | Praktikan Gugus Gugus fungsi Skor 0 :
melaksanakan mampu dapat fungsi apa | yang Jika
percobaan melakukan mengidentifi | saja  yang | dihasilkan praktikan
ilmiah identifikasi kasikan terdapat dari senyawa udak
menggunakan senyawa tanin | gugus fungsi | dari tanin pada menjawab
alat-alat dari ckstrak | senyawa senyawa bunga satupun
laboratorium bunga kenanga tanin pada tanin pada | Kenanga pertanyaan
dan membuat bunga bunga vang sudah yang
laporan sebagai kenanga kenanga diuji dengan diberikan
bagian dari berdasar- beberapa
metode ilmiah. kan cluen. Skor 10 :
analisis Setelah Jika
dengan dianalisis Cc4 1 30 praktikan
spekirofot | dengan menjawab
ometer spekirofoto- udak sesuai
FTIR? meter FTIR dengan
maka gugus kajian teori
fungsi yang pada
dihasilkan percobaan
vaitu C-O,
O-H, dan Skor 15:
C-H Jika
praktikan

menjawab
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tidak terlalu
jelas/tepat
dengan
kajian teori
pada
percobaan

Skor 25 :
Jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/men-
dekat
gugus
fungsi yang
terbentuk
sesuai
dengan
hasil yang
diperoleh
pada
percobaan

Skor 30 :
Jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
tepat dan
lengkap
dengan
jelas

111



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

menjelas-
kan gugus
fungsi yang
terbentuk

Jelaskan
Kegunaan
dari
identifi-
kasi FTIR

Analisis
gugus fungsi
secara
kualitatif
dalam suatu
senyawa
kimia, serta
menganalisis
gugus
fungsional
dari bahan
padat
ataupun
cairan.

C1

[V

Skor 0 :
Jika
praktikan
udak
menjawab
satupun
pertanyaan
yang
diberikan

Skor 10 :
Jika
praktikan
menjawab
wjuan
dilakukan
penjenu-
han tidak
sesuai
dengan
kajian teori
pada
percobaan

Skor 20 :
Jika
praktikan
menjawab
lengkap/
tepat
dengan
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mejelas-
kan lebih
lengkap
kegunaan
dari
identifi-
kasi FTIR
pada
percobaan
ini
ZX Butir Soal 2
Skor Maksimal 50
Percobaan 5 : Uji Aktivitas Antibakteri Senvawa Tanin dari Ekstrak Bunga Kenanga
10.4 10.4.5 Praktikan | Praktkan Faktor apa | Beberapa Skor O :
merancang, mampu mampu saja yang | faktor yang Jika
melaksanakan melakukan menjelas- mem- dapat mem- prakukan
percobaan prakukum uji kan proses pengaruhi pengaruhi udak
ilmiah akuvitas mem- aktivitas terbentuk- menjawab
menggunakan antibakteri pengaruhi ukuran nya zona satupun
alat-alat senyawa tanin ukuran zona | zona hambat pertanyaan
laboratorium dari ekstrak hambat hambat? adalah yang
dan membuat bunga kenanga pertumbu- diberikan
laporan sebagai han bakteri 3 1 30
bagian dari yvang kurang Skor 10 :
metode ilmiah. baik. reaksi Jika
antara bahan praktikan
aktif dengan menjawab
medium dan udak sesuai
suhu saat dengan
proses kajian teori
inkubasi pada
percobaan

Skor 15 :
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Jika
praktikan
menjawab
tidak terlalu
jelas/tepat
dengan
kajian teori
pada
percobaan

Skor 25 :
Jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
jelas/men-
dekati
faktor-
faktor
mem-
pengaruhi
terbentuk-
nya zona
hambat
yang
terbentuk
sesuai
dengan
hasil yang
diperoleh
pada
percobaan

Skor 30 :
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Jika
praktikan
mampu
menjawab
dengan
tepat dan
lengkap
dengan
jelas men-
jelaskan
faktor-
faktor yang
dapat mem-
pengaruhi
zona
hambat
dalam
percobaan
ini
Praktikan Mengapa Dalam Skor 0 :
mengetahui pada percobaan uji Jika
pentingnya pengujian | aktivitas praktikan
kontrol aktivitas antibakteri udak
positif saat anti- dari senyawa menjawab
uji bakteri tanin pada satupun
antibakteri bunga bunga pertanyaan
kenanga kenanga yang
diguna- untuk diberikan
kan membandi-
kontrol ngkan pola Skor 5 :
positif? hambatan praktikan
dan mem-
kemampuan berika
aktivitas C1 2 20 jawaban
antibakteri singkat
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dalam
mengham-
bat bakteri
uji kontrol
positif yang
digunakan
yaitu
amoxicillin.

yang
kKurang
tepat

Skor 10 :
Jika
prakukan
mem-
berikan
Jawaban
kontrol
positif yang
di-gunakan
dalam uji
aktivitas
antibakteri
pada
percobaan
ini

Skor 20 :
Jika
prakukan
menjawab
sangat jelas
dan
jawaban
lengkap
dalam

mem-
berikan
jawaban
kontrol

di-gsunakan

dalam uji
aktivitas
antibakteri
pada
percobaan
ini

X Butir Soal

8]

Skor Maksimal
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Lampiran 9. Hasil Validasi Kisi-kisi Butir Soal Pertanyaan Pascapraktik

Oleh Validator 1

Kisk-kisl Validasi Soal Pascapraktik Modul Prakeikum Isolasl, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri darl Ekstrak Bungs Kenangn (Camanga Odoraa)

| Aspek yang Dinilal Indikater Nemor Butlr
153 Sonl Pascapeakiik Soal sesusi dengan lhrhq-‘:npmbda]m 1

Soal yaog ditaeyakan sewai dengan koapetenil 2

Kunci
Komatrukst scal Pokok sos! dirumeskan dengan singhat, jelss

R0 S—— L ;
Pokok soal tidak membert petungpek  ume
makza

Tahasa dalam scal )W?lhlﬂyuguuﬂhﬂkiﬁh

| Pascapeuitlk | bohasa indonciis
Menggunakan bahasy yang konmunikatii

hahasy
Tidak mengguoskan babass yang beriake
Pilihas jawaban ik mengelang katakelompok 10

R

< i w

Jeaks
Modifikasi dasi (Sibotsag, 2016)
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Lembar Valldasi Seal Pascapraktik Modul Praktikum Isolasi, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakterl darf Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga Odorata)

Yih.

[bu, Fransisca Ditawati Nur Pamenang, 8,Pd., M.Se.

Says sclaku penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
butir soal pertanyaan pascapeaktik. Lembar inl disjukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Tbu mengenai kesesuaian tujuan percobaan dan sehagai tolak ukur kemampuan peserta
didik dengan tujuan yung dicapal. Pendapa, kritik, saran serta korcksi dari Bapak/Ibu sangat
berguna bagl pencliti untuk memperbaiki dan meningkatkan butie soal pertanyaun
pascapraktik. Atas perhatian, kesediaan, dan saraanyn says mengucspkan banyak terima
kasih,
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Berikan tands centang (V ) pada skals untuk valldasi Isl soal sesuni dengan rubric

penilainn isi soal!

Percobaan 1: Preparasi Sampel dan Ekstraks| Bunga Kenanga (Cananga Odorata)

Tulopn Pembelajaran : 10.4,1 Prakiikan mampu melakukan kegistan praktikum ckstraks|

bunga kenangn
Butir Soal 1 : Apa tujuan dilakukan preparasi sampei?

%Ehl‘nihh.
No Pernyataan + J 2 1
Isl
"1 | Scal sesusi deogan alur tujuan pembelajaran (ATP) o
dan tujuan pembelajaran (TF)
2 mm;ﬂmmhnmudmnwmdm -
3| Kunci jswaban logis ditinjau dari segl materi o
Komstruksi
4 | Pokok scal dirumuskan demgan singkat, jelas dan =
$ | Pokok soal tidak memben petunjuk kunci jawaban (4
6 | Pokok soal tidak memberikan makna ganda N
Bal
7 | Menggunakan babasa yang sesual demgan kasdah v
hahasa indonesia
| 8 IM bahasa ynng komumakatif v
2 selempatiaby ikl
10 | Piliban jawsban tidak mengulang kasakelompok kata P r
YIOR s
Bomentar :
- S fak

-----------

-----------

-------------------------------------------

-------------------------------

---------------------------

--------

--------------------------------

/| Layak divjicobakan dengan revisi

*Mahon untuk di checkliss (V) pada salah satu kolom distas,

................................
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Tuluan Pembelajaran 1 10.4.1 Prakiikan mempu melakukan kegiatan proktikum ekstraksi

odor 0o le e hEelo delan
Layuk divjicobakan tanpa revisi

/| Layak diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checkiist (V) pada salah satu kolom diatas.
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Tujusn Pembelajaran 1 10.4.1 Praktikan mampu melakukan kegiatan praktikum ckstraksi

bunga kenanga
Butic Sopl 3 : Fakior apa saja yang dapat mempenganshi proses ckstraksi?
Skala Penllainng
l:. Pernystasn s 13 ¥ 31 3
[ Mw&wdwrmnpmmmm i
dan tjuan pembelajsran (TP)
2 mmﬂmmhnmlmbmlm v
3| Kunci jawaban logis ditinjou dari seg mater
4 | Pokok soal dirumuskan deogan singhal, jelas dan o
e
v
(%
8 | Menggunakan bahasa yang komsnikatif [
9 |Tidsk menggunakan behass  yang  berlaku B
setempatiaby
10 | Pilihan jawaban tidak menguang kata’kelompok kata i
8. e K

S L AR L

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak diujicobakan tanpa revisi
W/ | Laysk diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checkfist (v) pada salah sstu kolom diatas.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Percobaan 2 : Ul Fitekimia Ekstrak Etanol Bungs Kenanga
Tulusa Pembelnjarag : 104.2 Prakikan mamps melakukan uji fitokimia pads bunga

Z [ o

kenangs

Butir Sosl | ; Scbut dan jelaskan uji skrining fitokimia dalam praktikum Ini!

122

du Hyt L
Bobehien

Persyataan

‘4il;ml':'ll

Soal sesual dengan alor (ujuse pembelsjaran (ATP)
da

g

1 tujuan peeobelajan (T1)
Sﬂmmudduphmuum

v’

b

Kunci gawabn logis dtinau darl seys materl

| Kenstruksd _

Pokok sosl dsumadhan dengan singhal, jelss dan

) =

-

PRI L T I T T L L e

T L L T e L

Layak digjicobakan tanpa revisi

v | Layak disjicobakan dengan revisi

*Mohoa untuk di checkliss (V) pada salsh satu koloen distas.
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Tujuan Pembelajaran : 1042 Praktikan mampu melakukan uji fitokimia pada bunga
kenanga

Butir Soal 2 : Mengapa perlu dilakukan uji skrining fitokimia terlebih dahulu, sebelum
dilakukan pengujian ke tahop yang lebih lanjut?

No Pernyatann 4 313 1

1 | Soal sesual dengan alur tujuan pembelsinran (ATP)
dan (T1)

dan iyjun permbelajaran
2 mlmmmmwm
i

<

Pokok soal dirimuskan dengan singksi, jelas dan

4
3 t

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunc jawaban__
6__| Pokok soal tidak memberikan makna ganda_
R

v
(W

NV

7 | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah =

hasa

8 | Menggunakan bahasa yang komunikatif v
v

v

9 |Tidak menggunakan bhahasa  yang  berlaku
sctempuitabu
10 | Pilihan jawsban tidsk mengulang kata/kelompok kata

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak diujicobakan tanpa revisi
4 Layuk diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.
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Tuluan Pembelalaran : 104.2 Praktikan mempu melakukan uji fitokimia pada bungs
kenanga
Butir Soal 3 : Berdasarkan uji apakah sampel mengandung tanin? Jelaskan!

‘ Skals Penilaian
Ne Pernyataan 4 3 2 1

I | Soal sesuai dengan alur tajuan pembelajaran (ATF)
dan tsjvan pembelsjaran (TF) ol

2 :;ﬁmdmmmdmbmmwm
3 | Kunci jawaban Jogi dari

Konstruksl il

Fokok soal dirummskan dengan singkal, jelas dan

logas

Fl

swwgﬂmm
|6 | Pokok soal lidak memberikan makna gands
BEL

8

9

K| | [N

Menggunakan bahasa yang sesual dengan kakdah
bahasa i

Menggunakan bahasa yang komusikatif
Tidak menggunakan  bahasa  ymng  berlaku

Cl SIS

...............................................................................................................
B L L L L LT e L L]

B T T L L L L LR R T e L e AR LR LS SR L

Layak digjicobakan tanpa revisi
| Layak divjicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.
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Percobann 3 : Isolasi dan Pemlsahan Senyawa Tanin dengan Menggunakan Metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Tujuan Pembelalaran : 10.4.3 Praktikan mampu melakukan isolasi senyawa dan pemisahan
senyawn pada ckstrak bunga kenanga dengan menggunakan metode KLT
Butir Sonl 1 : Mengapa Chamber KLT harus dijenubkan terlebih dahulu sebelum digunakon?

| Skala Penilaisan
Ne Pernyatann 4 3 2

I | Soal sesuai dengan alur twjuan pembelajaran (ATP)
_dan tujusn pembelajaran (TP) . =

v
’ [

Pokok scal dirunmskan dengan singkat, jelas dan

L
| tidok memberi kunci -
1 tidak makna v

7 | Menggumakan bohasa yang sesuai dengan kaidah ™
8 bahasa i [
9 |Tidask menggunakon bahasa  yamg  berlaku )
10 | Pilihan jawaban tidak mengulang kata'kelompok kata J

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...............................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak diujicobakan tanpa revist
/ | Layak diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas,
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Tuiuan Pembelaiaran : 10.4.3 Praktikan mampu melakukan isolasi senyawa dan pemisahan
senyawa pada ckstrak bunga kenanga dengan menggunakan metode KLT

Butir Soal 2 : Tuliskan persamaan cara menentukan nilai RF?

No Pernyntaan

4

Skala Penllatan
3 2

Saal sesuai dengan alur tujusn pembelajaran (ATP)
dan tujusn jaran (TP)

v

<l ¢

Pokok soal diumauskon dengan singkat, jelas dan

soal ¢ i kunci jaw

Pokok soal tidsk memberi peturjuk kunci jawaban
Pokok soal tidsk memberikan makna ganda

|

Mepggumakan bakasa yang sesumi dengan kaidah

bahasa

&
-

Tidak menggumakan bahasa ysng  berdaku
Viabu

setempa
10 | Pilihan jawaban tidak mengulang kata'kelompok kata

yapgsapd

L o R L £ e L e L

---------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak diujicobakan tanpa revisi

W/ | Laysk divjicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di checkfiss (v) pada salsh satu kolom diatas.
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Percobann 4 ¢ Identifikasi Senyawa Tanin Ekstrak Bunga Kenanga dengan FTIR

‘Tujusn Pembelalaran : 10.4.4 Praktikan mampu melakukan identifikasi senyawa tanin dari

ekstrak bunga kenanga

Butir Soal 1 : Gugus fungsi apa saja yang ferdopat dari senyawa tanin pada bunga kenanga

(Cananga odorata) berdasarkan analisis dengan spektrofotometer FTIR?

Skala Penilalan

No Pernyataan 4 k) 2 1
(1ol
i ds:nwuummmmmum o

dan tujuan pembelajaran (TP)
2 | Soal yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang v
3| Kuncl jawaban logis diinja dan scg) moter S
4 | Pokok soal dimammskan dengan singkat, jelas dan 5

soal tidak memberi kuned jawaban «

6__| Pokok soal tidak memberikan makna gands v
Bahasa
7 | Menggumakan babasa yang sesul dengan kaidah

bahasa indonesia Yol
8 | Mensgumian bahasa yang komueikstil =
9 |Tidak menggunakan bahasa  yang  berlsku Vi

sctempatitabu_
10 | Piliban jawaban tidak mengulang katnkelompok kata v

Yany s

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

T L L T T R e R LR T

Layak diujicobaknn tanpa revisi

/ | Layak divjicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.

-------------------------------------------------------
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Tuluan Pembelajaran : 10.4.4 Praktikan mampu melakukan identifikasi senyawa tanin dari

ckstrak bunga kenanga

Butir Soal 2 : Jeloskan kegunaan dari identifikasi FTIR?

Peruyataan

I

o —

wwmmn-q?‘;.mmm

anlm sesui dengan kompetensi yang

W o —[Elz

diukur
dasi segi mater]

Koastruksi

Pokok soal diramwiskan dengan singkal, jelos dan
legas

S & Q\\

tidak kunci jawabar

scal tidak makoa

e

Mengguaskan bahasa yang sesuad dengan knidah
bahasa indonesia

Menggunakan babasa yung komunikalif

Tidak meagguaakan  bahass  yang  berlaku

sctempat/taby
Pililan jawaban ticak mengulang kntnkelompok kata

<

T
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---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak divjicobakan tanpa revisi
v | Layak diuficobakan dengan revisi
*Mohon untuk di cheeklist (V) pada salah satu kolom distas.
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Percobaan § : Ujl Aktivitas Antibakteri Senyawa Tanin dari Ekstrak Bungs Kenanga

Tujuan Pembelajaran : 1045 Praktikan mampu mefakukan prakiikum uji aktivitas
antibakteri senyawa tanin dori ckstrak bunga kenanga

Dutir Soal 1 : Faktor apa saja yang mempenganhi aktivitas ukumn zona hambat?

Skals Penllata ‘
Perayataan |3 l:z [
-!ﬂl MWMM%!!MM(AW) 7
dan tiguan perbelajaran
2 | Soal yang ditanyakan sesux dengan kompetensi yang v
diukur v
3 >
Ko
4 v
-
_ v
7 | Menggumakan bahasa yaog sesuai dengan kakdah e
bahasa indonesia___
8| Meaggunakan bahasa yang komusikatil -
9 |Tidak menggunakan bahasa  yang  berlakn v
10 | Pilihan jawaban tidak mengulsag kata kelompok Kat ol
Jungsama
Komentar ;
...... Voot IBOKTHAR........o.occcosstsssssssessassusestsonsssamessasesssssspamenasnsssossssson
Layak diujicobakan tanpa revisi

/| Layuk diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di cheekfist (V) pada salah satu kolom diatas.
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Tujuan Pembelajaran t 104.5 Praktikan mampu melakukan praktikum uji aktivitas
antibakten senyawa tanin dani ckstrak bunga kenanga

Butir Soal 2 : Mengapa pada pengujian akiivitas antibakteri bunga kenanga digunakan
kontrol positif?

Pernyatann

4

Skala Pendlalan
3 2

S

Saal mxdaundw(t?’unpaﬁdnjmum

v’

Sonl yaug ditanyakan sesuai dengan kompetenai yang

d
umeh ja gis di darl

ksl

Pokok soal dinemuskan dengan singhat, jelas. dan
legas

(V4
v
v

I,u N "IE?

tidak memberikan

S

Menggunakan bahasa yang sesusi dengan kaidah

tehaga indancsle
Mengganakan bahasa yang komenikanf

i

menhhn)lnbmhku

NN

10

Pl'lilnhnhn tidak mengulang kalakelonpok kata
yang sama
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak disjicobnkan tanpa revisi
\/ | Layak diujicobakan dengan revisi
*Mohon wntuk di eheckiist (V) pada salah satu kolom diatas.

Yogyakarta, 10 Juli 2023
Validator

GE

Frassisca Ditawati Nur Pamenang, S.Pd., M.Sc.
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Lampiran 10. Hasil Validasi Kisi-Kisi Butir Soal Pertanyaan Pascapraktik

Oleh Validator 2

Kisi-kisi Validasi Soal Pascapraktik Modul Praktikum lsolask, Karakterisasi Senyawa
Tanin dan Uji Antibakteri dar} Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga Odorati)

ek yang Dinilal Indikator Nomor Batir
Is1 Sos| Pascapraksik Soal scsuai dengan aler tujuan pembelsjaran 1
dan tug ar
Soal yang ditanyakan seswai dengan kompetensi 2
d
‘Kaunci jwabsa logis ditajon dari seg] mater ]
Konstruksi soal Pokok soal dirmmskan dengan singkal, jelas ]
Pascaprakiik dan tegas
Pokok soal 1idak memberi petunjuk  kunci 5
soal makna ganda ]
Bahasa dalam soal Mengguaskan bahasa yang sesuai dengan kaidah 7
Pascapraktik bahasa | i
N balasa komunskatif 3
Tadak wbu nakan bahasa yang  berlsku 9
setempat/iabiy
Pilihan jawaban tidak mengulang kata'kelompok 10
sama

Modifikasi dani (Sihotang, 2016)
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Berikan tanda centang (V) pada skala untuk validasi isi soal sesuai dengan rubric
penilaian Isi soal!

Percobaan 13 Preparasi Sampel dan Ekstraksi Bunga Kennnga (Cananga Odorata)
Tujuan Pembelajaran : 10.4.1 Prakiikan mampu melakukan kegiatan praktikum ekstraksi
bunga kennnga

Butir Soal 1 : Apa tujusn dilokukan preparasi sampel?

Skala Penilajan
No Pernyatanti 8- [ | 2101

Isi
I | Soal sesual dengan alur twjunn pembebsjaran (ATF)
dan fuj (TP

2 :I«lmdhummnl dengan kompetensi yaig
ukur
3| Kunci jawsban Jogis ditinjau dari segi materi
Konstruksi }
4 | Pokok scal dirumwskan dengan singkot, jelas dan
5| Pokok soal tidak memberi petunjok kounci jawahan
G__| Pokok soal tidak membierikan takis ganda

7 | Menggunakan bahass yong sesuai dengan kaidah
indonesia

bahasa indonesia -
Menggunakan batinsa yang komwnikalif
Tidak  menggunakan  babasa  yomg berloku
seteinpatiaby

10 | Pilihan jrwaban tidak mengulang kstakelompok kata
YAUE S3ma

Komumr H

<

(((

<|= |=| S

--------------------------------- RN I RN RN RN E R R RA AR RR RN bbb nasnmannmanrantrnnrrnndd AR bbb babrnatrs

£

V' | Layak diujicobakan tanpa revisi
Layak diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklfst () pada salah satu kolom diatas.
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Tuluan Pembelsjnran ¢ 10.4,) Praktikan mampu melakukan kegintan praktikum ckstraksi

bunga kenanga

Butlr Soal 2 : Mengapa perlu mensetting subu terlebih dabulu, ketika menggunakan rotary

evaporator?

Pernyatnan

%g Pendlalan
4 h) 2 1

sl

Soal sesual dengan slur tujuan pembelajarn (ATP)
dan tujuan permbelajaran (1)

Soal yang ditanyakan sesuai dengan kompetens yang

3

Kunci jo dix maleri

<

Komtruksi

T‘[mmmmmmu

legas ,
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawshan
soal tidak ikan makna

<<

| Bahasa

Menggunakan bahasa yang scsual dengan ksidah
indanesia

if

Tidak menggenakan  bshasa  yang

Pilihar jawaban tidak mengulang kata'kelompok kata

yong sama

< |€ [cc

......

------------------------------------------------------------------------------------

Layak diujicobskan tanpa revisi

L/ | Layak divjicobakan dengan revii

*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.
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Tuiwan Pembelalaran ; 10.4,1 Praktikan mampy melakukan kegiatan praktikum ckstraksi

bunga kenanga
Butir Soal 3 : Fakior apa saja yang dapat mempenganuhi proses ckstraksi?
Skals Pendlaian
No Pernyatasn (% | 3 12 L4
Il
"1 | Soal sewusi dengan abur tugusn pembelajamn (ATF)
dn jaran (TP) v
2 | Soal yang ditanyakan sessa dengan kompetensi yang v
3 | Kunei ditin) v
[ Konstruksd _
4 | Pokok scal dirumuskaa dengan singhat, jelss dan v
S | Pokok soal tidak me uk awshan v
6 | Pokok soal ikan ma v
7 | Menggunakan bahasa yang seswal dengan kaidah v
8 Kotwaniknti v
9 | Tidak menggunakan  bahasa  yang  berlaku |
sctempatiabu
10 | Pitiban jawaban tidak mengulang katakelompok kata |
b b .

----------------------------------

Vv Layak diujicobakan tonpa revisi
Layak divjicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.
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Percobaan 2 1 Uji Fitokimin Ekstrak Etanol Bunga Kenangn

Tuluan Pembelalaran : 104.2 Praktikan mampu melakukan wji fitokimia pada bunga

kenanga

Butlr Soal | : Sebut dan jelaskan uji skrining fitokimia dalam peakiikum init

Pernyataan

4

Skala Penilalan
3 2

Soal seswal dengan alur tujsan pembelajaran (ATI")
dan ty be (M)

Soal yang Jisanyakon sesuai dengan koepetens yang
diukur

Kl [uwabon (o7 0] dor gt maeet

v
v
al v,

E

Pokok soal dirumuskan dengan ssaghar, jelas dan

L - -
Pokok o1 Gdak memberl peturgulk Runl Jawaban

on

Pokok scal tidak memberikan makna gasda

<<

7 | Menggusakan bahosa yang sesuai dengen kaidah

bahasa indonesia__

45

Mexggueakan bahasa yang komnunikatif

Tidek  menggunakan  babasa  yang  berbiku

sctempatitaby
Pilshaa jawaban lidak mengulang katakelompolk kata
_yang sama

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

ccccccccccc

nnnnnnn

Layak divjicobakan tanpa revisi

\/ | Laysk divjicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di checklizt (V) pada salah satu kolom dintas,

-----------------------------------------------------

--------------------------------------------------
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Tujuan Pembelalaran : 1042 Proktikan mampu melakukan uji fitokimia pada bungs

kenanga

Butir Seal 2 : Mengapa pertu dilakukan uji skrining fitokimia terichih Mmlupebelm
dilakukan pengujian ke tahap yang lebéh lanjut?

Pernyataan

Skala Peallalan
Rl 3 2

No
(I
|

Soal sesunl deapan alur twjsan pembelsjaran (ATP)
dan ("

2

Soal yang ditanyakan sesuni dengan koempetensi yang
drakur -

<1 <

3

Kusci dari segi materi

Kenuirukst

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan

Pokok seal tidak memben pesunjuk kunci jawsban

<

Pokok scul tdak membenkan ik gands

=

< <<<.

......

Layak dijicobakan tanpa revisi

/| Cayak dijicobakan Gengan revisi

*Mohon untuk di checklist (V) pada salah satu kolom diatas.

138



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tujuan Pembelajaran : 1042 Proktikan mampu melakukan wji fitokimia pada bunga

kenanga

Butir Soal 3 : Berdasarkan ufi apaksh sampel mengandung tanin? Jelaskan!

Pernyatasn

Skala Fenilalan

4

3

!

Soal sesuai dengan alwr tujuan pembelsjaran (ATP)
dan tujuan jaran (11)

v

L3

Soal yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang

v

e

Konstruks!

4 | Pokek scal dimumuskan dengan singkat, jelas dan

soal (idak memben

v
v—
4

lokok soal tidak memberikan makna ganda

s
[
(Bebass

Menggunakan balusa yang sesusl dengsn kaldahy

ikatil
.

sttexmpotab
Tilihan jowsban tidak mengulang ketakelompok kata

-----------

nnnnnnnnnnn

......................

-------------------------

------------------------------------------------------------

Layak diujicobakan tanpa revisi

v Layak divjicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di ckecklist (V) pada salsh satu kolom distas,

ooooooooo
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Percobaan 3 : Isolasi dan Pemisahan Sepyawa Tanin dengan Mengpunakan Metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Tujuan Pembelajaran : 10.4.3 Praktikan mampu metakukan isolasi senyawa dan pemisabon
senyawa pada cksirak bunga kenange dengan mengguankan metode KLT
Butir Soal 1.: Mengspa Chamber KLT harus dijenuhkan tetlobily dabulu sebelum digunakan?

Skala Penilnian
No Pernyntaan 4 | 3 1 2 1 1
]
I | Seal sesuzi dengan alur tjuan pembelsizmn (ATP)
dan tuj (1" L
2 | Soal yang ditanyakan sesuai desgan kospetenst yang
divkur L
3 | Kunei jswaban logis ditinjm dari segi materi L
Kaonst
4 soal disumuskan dengan siegks, jelas dan
tegas ¥
S | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban v
§ | Pokok soal tidak memberikan mikna gand e A

Bahosa

Menggunakan bahasa yang sesual dengan kaidsh |
bahasa indosesia ¥

8 1 Mengpunakaa bahasa yang komunikatil v

9 | Tidsk menggunakan  behasa  yang  berdaku
sclcomatiaby v .

10 | Filihan jawaban lidak memgulang kstskelompok kata Vv |
yang sama i

Komentar :

...............................................................................................................

v Laynk divjicabakan tanpa revisi
Layak divjicobakan dengan revisi
*Mobon untuk di chectiist (¥) pada salah satu kolom diatas.
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Tuluan Pembelaiaran : 10,43 Praktikan mampu melakukan isolasi senyawa dan pemisahan

senyawa pada ckstrak bunga kenonga dengan menggunakan metode KLT

Butir Soal 2 : Tuliskon persamaan cara menentukan nilai R?

Skals Penilalan
No Pernyataan 4 3 2 ]
Isl
I | Scal sesuai dengan alur tujuan pembelajaran (ATF)
dan fujuas pembelajarsn (TF) 2
2 | Soal yang ditanyakan sesual dengan kompetensi yang
diukeur__ %
3| Kunei fswalsan logis ditinjaw dori segi materi v
Ko i
4 [Pokok soal dirumoskan dengan singkal, jelas dan |
legas
5| Pokok soal tdak memberi petusjuk kunci jawaban__|
6 tdak nxakna 1
hasa
7 | Menggunakan bahasa yang sesual demgan kaidah
indocsia %
§ | Menggunakan bahasa yang komunikatil v
9 |Tuak menggunakon bohass yang  berlaku "
10 | Pilikan jawaban tidak mengulang kata/ketompok kata
yang sama v
Komentar ;

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

B L L L L L A Y]

v Layak divjicobakan tanpa revisi

Layak diujicobnkan dengan revisi

*Mohon untuk di cheeklist (V) pada salah satu kolom diatas,
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Percobaan 4 ¢ Identifikasi Seayawn Tanin Ekstrak Bunga Kennnga dengan FTIR

Tujuan Pembelajnran : 10.4.4 Prakiikan mampu melakukan identifikasi senyawa tanin dari

ekstrak bunga kenanga

Butlr Soal 1! Gugus fungsi apa sajn yang terdapat dari senyawa tanin pala bunga kenanga

(Cananga odorata) berdasarkan analisis dengan spektrofotometer FTIR?

Neo

Skala Penllaian
4 b 1 1

Pernyatann

il

Soal sesual dengen aler tuan pembeisamn (ATP)

2

dan tujuan persbelojarn (TF)

Sonl yong ditanyakan sesual dengan kompetensi yong

diukur_ :
| Kunci {nwaban logis ditinjou dan segi nutert

_omtrulal __

Pokok saal Girumuskan dengan singkat, Jclas dsa

1
 soal tidak memberi

< ¢

soal tidak rikan

Bahnsa

Menggunakan bahasa yang sesvai dengan kaidsh
|

<

Menggunakin bahasa yang komumkatil

Tidak  menggunakan  bahasa  yang  berlaku

Pilihan jawaban tidak mengulang Kaaakelompok kata

Jangaome __

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Layak diujicobakan tanpa revisi

/ | Layak diujicobakan dengan revisi

*Mokon untuk di eheckiiss (V) pada salah satu kolom diatas,
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Tujusn Pembelsjaran : 10.4,4 Proktikan mampu melakukan identifikasi seayawa tanin dani

ckstrak bunga kenangs

Butle Soal 2 : Jetaskan kegunsan dari identifikasi FTIR?

No

Pernyatarn

1]
|

Soal sesuai dengan abar tujuan pembelajaran (ATP)
sdan tujuan pembelajaran (TF)

2

m"mﬁylhnmddenﬂmml

Kuunet owaban Togss i dor gt motert

4

| Konstrulsg

Pokok soal dirumuskan dengan singhat, jelas dan

lcpas
tldak memberi ik kunci

soal tidak mermhenkan makna gands

b

Meoggunakan bahasz yang sesuai dengaa kaidahy
ahasa [udonesia

biabasa budoncsis
Menggunakan bahasa ynng komunskaiil

Tidsk menggunakan  hohasa  yang  beraku

JSccmpasdy
Pilihan jawaban ek mengulang kntakelompok kata

Jobg stai
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Komentar :
——
...............................................................................................................
...............................................................................................................

.......................................................................................................

Layak dinjicobakan tanpa revisi _]
v | Layak divjicobakan dengan revisi j
*Mohon uatuk di eheckliss (V) pada salzh satu kalom diatas,
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Percobann 5 : Uji Aktivitas Antibakterl Senyawa Tanin dari Ekstrak Bunga Kenanga

Tulusn Pembelajaran : 1045 Praktikan mampu melakukan peaktikum uji aktivitas

antibakteri senyawa tanin dari ckstrak bunga kenanga

Butir Soal | : Faktor opa saja yang mempengaruhi aktivitas ukuran zona hambat?

Pernyatasn

‘ Skala
4lsizll

Soal sesual dengan alur wjuan pembelajaran (ATP)
dan tujuan pembeiajaran ()

v

Soal yang ditanyakan sesuai dengan kompetenst yang

v

diwkur
Kuaci jawaben logss disgms dar g !

| Koastruksi
4 | Pokok soal dirwmwskan dengan singkat, jelas dan

Ll

v
v
v

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci awaban
Pokok 50l tidsk memberikan makna gands

B

Bahasa
Meaggumbkan bahasa yang sesuai dengan kaidah

8

bahasa yang komundkatil

Tidak  menggunakan  bahasa  yang  berlaku

10

setempattaby
Pitihan jawaban tidak mengulang katakelorupok kata
Jung sama

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------

----------------------------------------------------------------------------------

Layak divjicobakan tanpa revisi

v | Layak divjicobakan dengan revisi

*Mohon untuk di eheckiiss (V) pada salah satu kolom diatas.,
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Tujuan Pembelajaran : 104.5 Prakiikan mampu melakukan prakiikum uji aktivitas
antibakieri senyawa tanin dari ekstrak bunga kenanga

Butir Seal 2 : Mengopa pada pengujian aktivitas antibakteri bunga kenanga digunakan

kontrol positif?
Skala Pendlalan
No Pernyalann o+ 3 2 1
L
I | Soal sesual dengan alur wjuan pembelajaran (ATP) |
dan tyjuan pembelajoran (TF)
2 | Soal yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang |
divkur
Kunci jawaban logis ditinjau dan segi mater]
Konstruksi
4 | Pokok soal dirumwskan déngan singkat, jelas dan b,
5 | Pokok y 1 jawaban v
_Pokok soal tidak memberikan makna ganda \
n
7 | Menggunakan bahasa yang seswai dengan kaidsh
bahasa indonesin v
8 | Menggunakan bahasa yang komunikati(__ v
9 | Tidek menggunakan bahasa  yang  berlaku Vv
setempatfiaba
10| Pilinan jawaban tidik mengulang katwkelompok kata [

yang sama
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...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

|/ | Layak divjicobakan tanpa revisi
Layak diujicobakan dengan revisi
*Mohon untuk di ehectlist (V) pada salsh sacu kolom dintas,

Yogyakarta, 10 Juli 2023
Validator

Mesir=

Lucia Wiwid Wijayanti, M, St
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Lampiran 11. Hasil Validasi Angket Modul Responden 1

Kisi-kisi Lembar Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum
Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga

(Cananga odorata)
No Aspek yang Dinilai Indikator Nomor Butir
1 Aspek Kelayakan Isi Tujuan praktikum jelas 1
Petunjuk prosedur praktikum mudah 2
dipahami
Capaian pembelajaran dan indikator 3
sesuai percobaan
2 | Aspek Kelayakan Bahasa yang digunakan mudah dipahami R
Bahasa Kalimat ~ yang  digunakan  tidak 5
menimbulkan makna ganda
Kalimat terstruktur dengan jelas 6
3 | Tampilan Desain tampilan yang menarik 7
Tidak menggunakan terlalu  banyak 8
kombinasi jenis huruf
Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 9
Tulisan dalam modul praktikum dapat 10
dibaca dengan jelas

Modifikasi dari (Wangi, 2021) dan (Mukhtazar, 2020)
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Lembar Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum
Isolasi, Identifikasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Tanin Pada Bunga Kenanga

(Cananga odorata)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Kimia Hijau
Kelas/Fase +X/E
Sekolah :SMA
Peneliti : Ercelyny Tifana Br Ginting
Yth.

Ibu, Angela Seriang, S.Pd

Saya selaku Penulis memohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi
ini, lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu mengenai bahan ajar Modul
Praktikum Materi Kimia Hijau yang dikembangkan selama uji coba yang telah dilakukan.
Pendapat, kritik dan saran serta koreksi sangat berguna bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul praktikum yang dikembangkan, sehingga dapat dikategorikan
layak untuk di uji coba. Atas perhatian, kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan banyak

terima kasih.

Keterangan

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju
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Berikan tanda centang (V') pada skor untuk validasi pada produk modul praktikum.

Hormat Saya,

Peneliti

Ercelyny Tifana Br Ginting
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dipahami

Skala Penilaian
No Pernyataan 4 [ 3] 2711
Aspek Kelayakan Isi
I | Tujuan praktikum jelas v
2 | Petunjuk prosedur praktikum mudah dipahami v
3 | Tujuan pembelajaran dan indikator sesuai dengan v
capaian kognitif
Aspek Kelayakan Kebahasaan
4 | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah | v

Kalimat yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan makna ganda

Kalimat terstruktur dengan jelas

Kelayakan Tampilan

Desain tampilan menarik

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis
huruf pada modul

Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan

Tulisan dalam modul praktikum dapat dibaca dengan

jelas
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Komentar :

Modul  pratikum yang dibuat sudah sangat jelas dan dapat  dipahami

Yogyakarta, 17 Juli 2023
Responden

o

Angela Seriang, S.Pd
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Lampiran 12. Hasil Validasi Angket Modul Responden 2

Kisi-kisi Lembar Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum
Isolasi, Karakterisasi Senyawa Tanin dan Uji Antibakteri dari Ekstrak Bunga Kenanga

(Cananga odorata)

No Aspek yang Dinilai Indikator Nomor Butir

1 Aspek Kelayakan Isi Tujuan praktikum jelas 1
Petunjuk prosedur praktikum mudah 2
dipahami
Capaian pembelajaran dan indikator 3
sesuai percobaan

2 | Aspek Kelayakan Bahasa yang digunakan mudah dipahami B

Bahasa Kalimat  yang  digunakan  tidak 5

menimbulkan makna ganda
Kalimat terstruktur dengan jclas 6

3 Tampilan Desain tampilan yang menarik 7
Tidak menggunakan terlalu  banyak 8
kombinasi jenis huruf
Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 9
Tulisan dalam modul praktikum dapat 10
dibaca dengan jelas

Modifikasi dari (Wangi, 2021) dan (Mukhtazar, 2020)
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Lembar Angket Responden Terhadap Produk Modul Praktikum
Isolasi, Identifikasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Tanin Pada Bunga Kenanga

(Cananga odorata)

Mata Pelajaran : Kimia

Materi : Kimia Hijau

Kelas/Fase :X/E

Sekolah : SMA

Peneliti : Ercelyny Tifana Br Ginting
Yth.

Bapak, Arya Susila Nugraha, S.Pd

Saya selaku Penulis memohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
lembar ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu mengenai bahan ajar Modul
Praktikum Materi Kimia Hijau yang dikembangkan selama uji coba yang telah dilakukan.
Pendapat, kritik dan saran serta koreksi sangat berguna bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul praktikum yang dikembangkan, schingga dapat dikategorikan
layak untuk di uji coba. Atas perhatian, kesediaan, dan sarannya saya mengucapkan banyak

terima kasih.

Keterangan

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju

Hormat Saya,

Peneliti

Ercelyny Tifana Br Ginting
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Berikan tanda centang (V') pada skor untuk validasi pada produk modul praktikum

Skala Penilaian
No Pernyataan 4 [ 3] 2711
Aspek Kelayakan Isi
1 | Tujuan praktikum pada modul jelas V4
2 | Petunjuk prosedur praktikum mudah dipahami v
3 | Tujuan pembelajaran dan indikator sesuai dengan
capaian kognitif \/
Aspek Kelayakan Kebahasaan 2
4 | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami 4
5 |Kalimat yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan makna ganda " \/
6 | Kalimat terstruktur dengan jelas V4
Aspek Kelayakan Tampilan 2
7 | Desain tampilan pada modul menarik 4
8 | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis \/
huruf pada modul
9 | Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan v/
10 | Tulisan dalam modul praktikum dapat dibaca dengan \/
jelas
Komentar :

Yogyakarta, 17 Juli 2023
Responden

Arya SHisila Nugraha, S.Pd
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Lampiran 13. Hasil Produk Modul Praktikum

~4 Merdeka
Mengajar

ISOLASI DAN KARAKTERISASI SENYAWA TANIN
EKSTRAK BUNGA KENANGA (Cananga odorata) UNTUK
MENDUKUNG PEMBELAJARAN BIOTEKNOLOGI
DI KELAS X
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Kata Pengantar

Modul ini disusun untuk mempermudah praktikan dalam
melaksanakan praktikum, modul ini disusun secara sistematis
dan dapat mewakili topik-topik yang dibahas dalam materi

pada sub materi Bioteknologi.

Diharapkan dengan adanya modul praktikum ini praktikan
mampu memahami tata cara dan prosedur pelaksanaan
praktikum isolasi, dan karakterisasi senyawa tanin dari ekstrak
bunga kenanga oleh karena itu peserta didik mampu
menganalisis dan mengevaluasi hasil praktikum sesuai dengan
materinya

Pada kesempatan ini, tak lupa penyusun mengucapkan
banyak terima kasih kepada Dosen-dosen program studi
pendidikan kimia Universitas Sanata Dharma yang turut aktif
membantu penyusunan modul ini sehingga modul praktikum
ini dapat tersusun dengan baik. Semoga modul praktikum ini

dapat bermanfaat bagi kita semua.

Penyusun

Ercelyny Tifana Br Ginling
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Alur Tujuan Pembelajaran

10.4 Merancang, melaksanakan percobaan ilmiah menggunakan
alat-alat laboratorium dan membuat laporan sebagai bagian

dari metode ilmiah

Tujuan Pembelajaran

10.4.1 Praktikan mampu melakukan kegiatan praktikum
ekstraksi bunga kenanga

10.4.2 Praktikan mampu melakukan uji fitokimia pada bunga
kenanga

10.4.3. Praktikan mampu melakukan isolasi senyawa dan
pemisahan senyawa pada ekstrak bunga kenanga dengan
menggunakan metode KLT.

10.4.4 Praktikan mampu melakukan identifikasi senyawa tanin

dari ekstrak bunga kenanga
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Tata Tertib Praktikum

1.Praktikan datang tepat waktu di Laboratorium Kimia.

Toleransi keterlambatan 10 menit.

2.Praktikan wajib menggunakan jas laboratorium, membawa
buku modul (panduan) praktikum, memakai sepatu
(tertutup), dan berbagai perlengkapan laboratorium
lainnya.

3.Praktikan wajib melapor jika sakit dan izin, melalui surat

2\

keterangan sakit/izin.

4.Praktikan serius dan tekun dalam menjalani setiap
percobaan yang dilakukan

5.Praktikan wajib menjaga kebersihan di dalam laboratorium

6. Praktikan menjaga dan merawat fasilitas laboratorium

s%,,

111
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Bagian 1

Preparasi Sampel dan Ekstraksi Bunga Kenanga (Cananga odorata)

Tujuan Percobaan

1. Mengetahui proses ekstraksi bunga kenanga

2. Melakukan kegiatan ekstraksi bunga kenanga
Landasan Teori

Tanaman kenanga merupakan suatu tanaman yang berasal dari famili
Annonaceae yang memiliki nama lain (Cananga odorata). Tanaman kenanga
banyak dimanfaatkan bunganya untuk kesehatan, seperti: mengurangi tingkat stress
dan kecemasan, menurunkan tekanan darah, mencegah dan mengobati penyakit
kulit, antibakteri, antioksidan, asma, gejala malaria, sebagai antiseptik, mengatasi
gangguan saluran pencernaan, mengobati asam urat (Sumarni, 2008). Tanaman
bunga kenanga memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri karena adanya
senyawa metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan tersebut, yaitu flavonoid,

fenol, tanin dan saponin (M, 2009).

Ekstraksi adalah penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga
terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang
diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak
dapat larut seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain. Salah satu metode
ekstraksi yang dapat digunakan adalah maserasi. Metode maserasi dilakukan
dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah
tertutup dan disimpan pada suhu ruang. Maserasi adalah proses pengekstrakan

1
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simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur kamar (Ditjen, 2000). Namun, metode ini memiliki
kelemahan diantaranya memakan banyak waktu, menggunakan pelarut yang
banyak, dan memungkinkan hilangnya senyawa yang terdapat dalam serbuk
tanaman (Badaring et al., 2020).

Pelarut adalah zat yang digunakan sebagai media untuk melarutkan zat lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pelarut adalah jumlah senyawa yang
akan diekstraksi, laju ekstraksi, keragaman senyawa yang akan diekstraksi,
toksisitas pelarut, potensial bahaya kesehatan dari pelarut. Pada kegiatan
mengekstraksi sampel, perlu memperhatikan pelarut yang digunakan. Hal ini
dilakukan karena pelarut dapat mempengaruhi jumlah senyawa yang ditarik.
Pelarut yang digunakan dalam menyaring adalah etanol 70% karena terdapat
kandungan air sebanyak 30% yang bersifat polar dan terbukti dapat menarik lebih
banyak senyawa dan terdapat gugus hidrofil yang bersifat polar (E, 1986).

Alat dan Bahan

Alat

1. Botol maserasi 7. Rotary evaporator
2. Timbangan analitik 8. Kertas saring

3. Spatula 9. Gelas ukur

4. Aluminium foil 10.Blender

5. Vacuum filtrasi 11.Gelas kimia.

6. Pipet tetes
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Bahan

1. Bunga Kenanga
2. Larutan Etanol 70%

Prosedur Kerja

Pengertalan dant basil penyanngan

setelah maserasi
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1. Preparasi Sampel
a. Bunga kenanga dicuci menggunakan air bersih
b. Bunga kenanga dipisahkan antara tangkai dan kelopak bunga
c. Bunga kenanga dikeringkan pada suhu ruang dengan cara diangin-anginkan
d. Bunga kenanga yang sudah kering digiling hingga meknjadi serbuk
2. Pembuatan Ekstrak
a. Dalam wadah tertutup sebanyak 100 gram sampel ditambahkan 700 mL
etanol 70% dan direndam selama 48 juam sambil sesekali diaduk
b. Setelah sampel dimaserasi 48 jam, sampel dipisahkan antara ekstrak dan
ampas bunga kenanga menggunakan pompa vakum
c. Ekstrak divapkan untuk memisahkan pelarut dan ekstrak kental

menggunakan rotatory evaporator pada suhu 50°C dengan rpm 60
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Data Pengamatan
Ekstrak Warna Pelarut Berat Sampel
Ekstrak Basah Kering
Pertanyaan Pascapraktik

1. Apa tujuan dilakukan preparasi sampel?

2. Mengapa perlu mengatur suhu terlebih dahulu, ketika menggunakan rotatory

evaporator?

3. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi proses ekstraksi?

163
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Bagian 2
Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Bunga Kenanga (Cananga odorata)
Tujuan Percobaan

1. Mengetahui adanya senyawa yang terkandung dalam ekstrak bunga kenanga.

2. Mengidentifikasi senyawa yang dapat berperan sebagai antibakteri.

Landasan Teori

Tanaman kenanga merupakan suatu tanaman yang berasal dari familia
Annonaceae yang memiliki nama latin Cananga odorata. Bunga kenanga dapat
memberikan berbagai manfaat untuk kesehatan, seperti: mengurangi tingkat
stress dan kecemasan, menurunkan tekanan darah, mencegah dan mengobati
penyakit kulit, antibakteri, antioksidan, asma, gejala malaria, sebagai
antiseptik, mengatasi gangguan saluran pencernaan, mengobati asam urat
(Sumarni, 2008). Tanaman bunga kenanga yang memiliki aktivitas antioksidan
dan antibakteri karena adanya senyawa metabolit sekunder yang ada pada

tumbuhan tersebut, yaitu flavonoid, fenol, tanin dan saponin (M, 2009).
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Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian
fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa
yang terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti. Analisis fitokimia
merupakan bagian dari ilmu yang mempelajari metode atau cara analisis
kandungan kimia yang telah terdapat dalam tumbuhan atau hewan secara
keseluruhan atau bagian bagiannya, termasuk cara isolasi atau pemisahannya
(Kristiani AN, Aminah NS, Tanjung M, 2008). Penyaringan fitokimia dilakukan
untuk mengetahui metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak bunga
kenanga. Metabolit sekunder yang diuji secara kualitatif ini antara lain alkaloid,

flavonoid, fenol, saponin dan Tanin.
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A

lat dan Bahan

Alat

o Yo WP

. Timbangan analitik
Kertas saring

. Corong pisah
Hotplate

Spatula

. Gelas kimia

Bahan

el T T

Larutan HCI
Larutan Ammonia

. Larutan Kloroform

Larutan Asam Asetat
1.Aquades

Ekstrak bunga kenanga,

7. Rak dan tabung reaksi
8. Erlenmeyer

9. Aluminium foil
10.Pipet tetes

11.Labu ukur

6. Reagen Mayer

7. Larutan etanol 70%
8. NaOH

9. Larutan asam sulfat
10.FeCl3
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Prosedur Kerja

1.

Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 mL ekstrak dilarutkan dalam larutan HCl encer kemudian
diasaring. Kedalam filtrat ditambahkan 2 mL larutan ammonia, kemudian
ditambahkan kloroform 5 mL dan dikocok perlahan-lahan untuk
mengekstraksi. Lalu diekstraksi dengan 10 mL asam asetat, kemudian
ditambahkan reagen mayer. Terbentuk warna putih dengan reagen mayer dan

endapan coklat kemerahan menunjukkan adanya senyawa golongan alkaloid

. Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 mL ekstrak dilarutkan dengan 2 mL etanol 70% dan ditambahkan
3 tetes larutan NaOH 10%, identifikasi senyawa flavonoid ditunjukkan dengan
perubahan warna yang mencolok dari hijau muda kekuningan menjadi warna
kuning hingga merah atau coklat dan hijau

Uji Fenol

Sebanyak 0,5 mL ekstrak dilarutkan dengan 2 mL etanol 70% dan ditambahkan
3 tetes larutan FeCls. Terbentuknya warna hitam kebiruan mengindikasikan

adanya senyawa fenol

4. Uji Saponin

5.

Sebanyak 0,5 mL ekstrak dilarutkan dalam 20 mL aquades, kemudian larutan
dikocok dalam labu ukur selama 15 menit. Terbentuknya busa
mengindikasikan adanya senyawa saponin.

Uji Tanin

Sebanyak 0,5 mL ekstrak didihkan dalam 10 mL aquades dalam tabung reaksi,
lalu disaring. Kemudian kedalam filtrat ditambahkan 3 tetes larutan FeCls.
Terbentuknya warna hijau kecoklatan atau biru kehitaman menunjukkan

adanya tanin.
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Data Pengamatan

Penguji Hasil Sesudah
Senyawa Maserasi
Alkaloid

Flavonoid

Fenol

Tanin

Saponin

Pertanyaan Pascapraktik

1. Berdasarkan uji apakah sampel mengandung tanin? Jelaskan!

2. Mengapa perlu dilakukan uji skrining fitokimia terlebih dahulu, sebelum
dilakukan pengujian ke tahap yang lebih lanjut?

3. Sebutkan dan jelaskan uji yang digunakan untuk mengetahui adanya

kandungan tanin?

10
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Bagian 3
Isolasi dan Pemisahan Senyawa Tanin dengan Menggunakan Metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Tujuan Percobaan

1. Melakukan isolasi senyawa tanin dari ekstrak etanol bunga kenanga

2. Pemisahan senyawa tanin dengan menggunakan KLT
Landasan Teori

Senyawa tanin merupakan senyawa polifenol yang berada di tumbuhan,
makanan dan minuman dapat larut dalam air dan pelarut organik. Tanin merupakan
komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang
sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya
dan bersenyawa dengan protein tersebut (Desmiaty, 2008). Senyawa tanin
merupakan senyawa polifenol yang berada di tumbuhan, makanan dan minuman
dapat larut dalam air dan pelarut organik (Becker, 1998).

Kromatografi lapis tipis adalah metode pemisahan fitokimia yang
memisahkan terdiri atas bahan berbutir-butir (fase diam), ditempatkan pada
penyangga berupa pelat gelas, logam, atau lapisan yang cocok. Campuran yang
akan dipisahkan, berupa larutan diteteskan berupa bercak atau pita (awal),
kemudian plat dimasukkan kedalam bejana tertutup rapat yang berisi larutan
pengembang yang cocok (fase gerak), pemisahan terjadi selama perambatan
kapiler (pengembangan) dan selanjutnya senyawa yang tidak berwarna harus
ditampakkan (Sudarmadji, 1996). Identifikasi dari senyawa-senyawa yang
terpisah pada lapisan tipis dapat menggunakan harga Rr meskipun harga Rr dalam
lapisan tipis kurang tepat bila dibandingkan pada kertas. (Sastrohamidjojo, 1991).
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mendefenisikan harga R sebagai berikut:

Jarak yang ditempuh senyawa

Harga Rf = =
g Jarak yang ditempuh pelarut
Sebelum Setelah
pemisah pemisahan
Tangki/chamber
. A
{ ——3
b @i e~ | e—Cans awal

Gambar 1. Contoh pemisahan campuran (Rosamah, 2019)

A
.
Jw yang . Jarak yang
ditempuh pelarut ditempuh
. zat
v I
—r

Gambar 2. Cara pengukuran nilai Rf (Rosamah, 2019)

Isolasi merupakan proses pengambilan atau pemisahan suatu senyawa bahan
alam menggunakan pelarut yang sesuai dengan kepolarannya. Isolasi senyawa
harus memperhatikan sifat dan karakteristik seperti kelarutan, sifat asam basa,
kepolaran, dan ukuran molekul. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif dari

tumbuhan harus dilakukan isolasi agar mendapatkan senyawa murni (Djamal,

2008).
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Alat dan Bahan
Alat
1. Plat KLT 8. Chamber
2. Oven 9. Kertas saring
3. Kaca arloji 10.Gelas ukur
4. Katembat 11.Aluminium foil
5. Penggaris 12.Rotatory evaporator
6. Pensil 13.Lampu UV-Vis
7. Gunting
Bahan

1. Ekstrak kental bunga kenanga
2. Larutan n-heksana

3. Aquades

4. Larutan Asam asetat

Prosedur Kerja

5. Asam askorbat
6. Larutan Asam klorida
7. Larutan Etil asetat

8. Larutan n-butanol

1. Isolasi Tanin dengan KLT
Dalam mengisolasi senyawa tanin pada bunga kenanga, ekstrak kental bunga
kenanga sebanyak 6 mL dilarutkan dengan asam asetat glasial : aquades : asam
klorida (30mL : 10mL: 3mL) kemudian dengan penambahan 3 mL asam
askorbat 10 mM. Dimasukkan kedalam corong pisah dan ditambahkan dengan
pelarut n-heksana 200 mL kemudian dipisahkan menggunakan corong pisah

antara dua lapisan yang terbentuk.
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2. Pemisahan Ekstrak Tanin Bunga Kenanga dengan KLT

Pada pemisahan dengan KLT analitik digunakan plat silika, yang sudah
diaktifkan dengan pemanasan dalam oven pada suhu 110 °C selama 30 menit.
Masing-masing plat dengan ukuran 10 cm x 10 cm.

Eluen disiapkan sebagai fase gerak (eluen 1) n-heksana : etil asetat (SmL :
SmL), dan (eluen 2) n butanol:asam asetat:air (4mL : ImL : S5SmL) dalam dua
chamber berbeda. Sebelum dilakukannya pemisahan senyawa tanin chamber
KLT dijenuhkan terlebih dahulu dengan kertas saring yang telah diberi jarak 1
cm sebagai tanda batas awal dan akhir. Kertas saring dikeluarkan apabila eluen
telah mencapai batas akhir.

Ekstrak tanin dari hasil pemisahan ditotolkan pada jarak 1 cm dari tepi
bawah plat kemudian dielusi dengan fase gerak (eluen 1) n-heksana : etil asetat
(5mL : SmL), (eluen 2) n butanol:asam asetat:air (4mL : ImL : SmL) ke dalam
masing-masing chamber.

Setelah gerakan larutan pengembangan sampai pada garis batas akhir, elusi
dihentikan. Noda yang terbentuk masing-masing diukur harga Rf nya,
selanjutnya dengan memperhatikan bentuk noda pada berbagai larutan
pengembangan ditentukan perbandingan larutan pengembangan yang paling
baik.

Noda yang terbentuk diperiksa dengan lampu UV-Vis pada panjang gelombang
254 nm dan 366 nm.

14
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Data Pengamatan

Eluen Warna Noda
Nilai Rf 254 nm 366 nm
Eluen 1
Eluen 2
Pertanyaan Pascapraktik

1. Mengapa Chamber KLT harus dijenuhkan terlebih dahulu sebelum digunakan?

2. Tuliskan persamaan cara menentukan nilai Rf?
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Bagian 4
Identifikasi Senyawa Tanin Ekstrak Bunga Kenanga dengan

Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR)

Tujuan Percobaan
1. Mengidentifikasi senyawa tanin pada ekstrak bunga kenanga

Landasan Teori

Kegunaan yang paling penting dari spektroskopi inframerah adalah untuk
identifikasi senyawa organik, karena spektrum sangat kompleks dan terdiri dari
banyak puncak-puncak. Spektrum infra merah mempunyai sifat fisik dan
karakteristik yang khas, artinya senyawa yang berbeda akan mempunyai spektrum
sama adalah sangat kecil (Hayati, 2007). Spektrofotometer IR dispersi
menggunakan prisma (grating) sebagai pengisolasi radiasi, sedangkan
spektrofotometer FTIR menggunakan interferometer yang dikontrol secara
otomatis dengan komputer. Spektrofotometer FTIR (fourier Transform Infrared
Spectroscopy) dapat digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif (Hayati,
2007).

16
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Alat dan Bahan

1. Plat KLT dari hasil isolasi senyawa tanin pada (bagian 3)

2. Kaca arloji

3. Spatula

4. Instrumen FTIR
Prosedur Kerja

1. Identifikasi Senyawa Tanin dari Hasil Isolasi KLT
Senyawa tanin yang sudah dielusi dikerok dan diidentifikasikan dengan

spektrofotometer FTIR.
Pertanyaan Pascapraktik

1. Gugus fungsi apa saja yang terdapat dari senyawa tanin pada bunga kenanga
(Cananga odorata) berdasarkan analisis dengan spektrofotometer FTIR?

2. Jelaskan kegunaan dari identifikasi FTIR!
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Glosarium
Preparasi : mempersiapkan sampel yang akan diuji

Jarum ose : berfungsi memindahkan bakteri dari satu media ke media lainnya
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